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ABSTRAK

Budaya asing pada masa globalisasi seperti sekarang ini semakin banyak
muncul dan dikhawatirkan memberikan dampak negatif bagi kepribadian
seseorang. Dalam hal ini pendidikan sangat diperlukan sebagai bekal untuk
menghadapi dan mempertahankan negara dari berbagai ancaman, baik dari dalam
maupun luar. Pendidikan disini bukan hanya mengenai kecerdasan intelektual saja
namun untuk kecerdasan spiritual juga. Oleh karena itu dibutuhkan upaya untuk
menghubungkan antara keduanya.

Selain untuk menghadapi pengaruh globalisasi adanya integrasi antara
kecerdasan intelektual dan spiritual juga sangat diperlukan sebagai tantangan
zaman sekarang. Keduanya bisa didapatkan dengan integrasi antara sistem
pembelajaran pesantren dan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
model integrasi pesantren dan sekolah serta integrasi sistem pembelajaran
pesantren dan pembelajaran sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) karena data
yang dibutuhkan berada di lapangan. Penelitian ini memiliki sifat penyusunan
deskriptif dan jenis datanya kualitatif. Subjek penelitianya yaitu sumber daya
manusia yang ada di sekolah dan pesantren baik pendidik maupun peserta didik.
Teknik Pengumpulan Data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan
angket. Teknik Analisis Data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) model integrasi yang diterapkan
adalah integrasi monistik dalam bentuk institusional, manajerial, kesiswaan dan
pembiayaan. (2) pelaksanaan integrasi pada sistem pembelajaran pesantren dan
sekolah meliputi sumber belajar, metode serta tenaga pengajar. Dalam
pelaksanaan integrasi sistem pembelajaran PAI, selain menggunakan buku
pegangan guru serta LKS, SMP IT Madani mempelajari ayat dakwah, nusus
adabiyah dan lainnya yang dilakukan di pesantren Madani. Metode pembelajaran
yang digunakan dalam pelajaran PAlI mengkombinasikan metode sekolah dan
pesantren seperti menggunakan metode ceramah dan sorogan, metode sorogan
dan bermain peran. Tenaga pengajar SMP IT Madani ada yang berasal dari
pesantren, yakni ustadz di pesantren mengampu pelajaran PAI dalam
pembelajaran kitab kuning.

Kata Kunci : Integrasi Sistem Pembelajaran, Pesantren, Sekolah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat diperlukan untuk
menyeimbangkan kehidupan manusia baik secara individu maupun masyarakat.
Dengan pendidikan, seorang guru mampu mewujudkan maksud dan tujuan
pendidikan yang dirancang dan diarahkan guna menumbuh kembangkam potensi
yang dimiliki seseorang.* Sebagaimana Allah sangat memperhatikan pendidikan
terdapat dalam surat al Bagarah ayat 15 yang berbunyi:?

Aadal) 5 Sl afalad 5 AR 53 gl kil ST 85T 32 2Kl s

00188 A sl

Artinya: “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami

kepadamu), Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang

membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”.

Dalam QS. Al Bagarah tersebut sudah sangat jelas betapa pentingnya
seseorang untuk belajar. Bahkan Allah mengutus Nabi Muhammad untuk
memberikan pembelajaran dengan ilmu yang Nabi ketahui dari Allah SWT.

Pendidikan di masa seperti ini sangat diperlukan sebagai pegangan atau
pondasi bagi seseorang agar kelak dapat digunakan sebagai bekal untuk
mempertahankan negara dari berbagai ancaman, baik dari dalam maupun luar.
Dengan adanya globalisasi memberikan banyak dampak bagi kehidupan manusia.
Dampak positif dari globalisasi yang sampai sekarang masih bisa dirasakan yaitu
dari bidang komunikasi. Handphone yang digunakan oleh kebanyakan orang

berasal dari berbagai negara, dan itu merupakan salah satu dampak dari globalisasi

! Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Kependidikan, Vol.1,
No.1 Nopember, 2013.
2 QS. Al Bagarah ayat 15.



yang bisa kita ambil manfaat baiknya seperti penggunaan handphone untuk
pembelajaran daring yang dilakukan akhir-akhir ini. Namun, tanpa bekal yang
cukup, seseorang akan mudah terpengaruh dengan adanya dampak negatif dari
globalisasi. Budaya asing semakin banyak muncul dan bisa saja mempengaruhi
kita untuk ikut serta berbudaya seperti mereka. Misalnya, fenomena yang sering
terjadi saat ini yaitu berkurangnya moralitas bangsa akibat dampak negatif
globalisasi. Sampai hari ini banyak pemuda yang memiliki kecerdasan intelektual
tinggi, namun sangat kurang dalam bersikap sopan terhadap orang yang lebih
dewasa dari mereka karena kurangnya pengetahuan agama mengenai akhlak. Salah
satu fenomena akibat kurangnya pendidikan agama bagi seseorang yaitu dengan
adanya penganiayaan seorang anak terhadap orangtua.® Hal ini bisa terjadi karena
kurangnya pendidikan dan pengetahuan agama yang diberikan. Selain karena
dampak negatif dari globalisasi, tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat akan
lahirnya putra-putri bangsa yang memiliki kecerdasan intelektual serta kecerdasan
spiritual juga menjadi salah satu alasan diperlukan upaya yang bisa
menggabungkan kedua unsur akademik dan non akademik yaitu pendidikan umum
dan pendidikan agama.

Bangsa dikatakan memiliki karakter kuat juga bisa dilihat dari sistem
pembelajaran yang kuat, yang mana tidak hanya mementingkan dari segi
kecerdasan intelektual melainkan memperhatikan pula pada pendidikan yang
dilandasi dengan keimanan dan ketagwaan. Kecerdasan spiritual dalam pendidikan
bisa di dapatkan melalui pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada setiap
sekolah. Dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih juga diharapkan
mampu memberikan sumbangan bagi pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran.

Dengan menggunakan sumber belajar, metode pembelajaran serta evaluasi

3 https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://www.detik.com/edu/detik
pedia/d-5792569/12-dampak-positif-globalisasi-dan-dampak-
negatifnya/amp&ved=2ahUKEwiXh mpnYb2AhXy8XMBHVggBt8QFnoECAQQAQ&uUsg=A0vVa
W2N_4bJyYjosQ8ZkUt-xxPm diakses 12 Februari 2021 pukul 15.00
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pembelajaran yang relevan akan membantu pendidikan dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik
kepada peserta didiknya untuk memberikan ilmu yang telah pendidik pelajari
untuk membentuk peserta didik yang cerdas baik untuk hidupnya maupun hidup
bermasyarakat. Pendidikan dilakukan sejak anak lahir untuk mencapai kedewasaan
jasmani dan rohani serta mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan
yang dimaksud Pendidikan Islam adalah usaha nyata yang dilakukan oleh seorang
pendidik untuk mengembangkan potensi, bakat dan minat peserta didik sesuali
dengan pendidikan islam. Pendidikan Islam bertujuan untuk memberikan arahan
untuk mengubah pola pikir manusia, cara mereka memandang sesuatu dan
berperilaku sesuai dengan ajaran islam.*

Selain melalui pendidikan formal, pendidikan agama Islam juga
dilaksanakan melalui pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal berfungsi
untuk adalah mengembangkan potensi peserta didik dalam hal spiritual maupun
keterampian. Pendidikan nonformal juga dapat mengoptimalkan pembelajaran
pada pendidikan formal. Salah satu jenis pendidikan nonformal yang akan menjadi
objek penelitian adalah pesantren. Dengan adanya tantangan atau kebutuhan
masyarakat akan terbentuknya lulusan yang ahli dalam ilmu umum dan ilmu
agama, banyak sekolah dan pesantren yang dibangun secara bersamaan atau bisa
disebut dengan integrasi. Integrasi antara pesantren dan sekolah adalah salah satu
upaya untuk membentuk keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan
kecerdasan spiritual.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam ysng memiliki ciri khas
tertentu. Struktur fisik dan organisasi mereka umumnya terdiri dari beberapa

elemen: masjid (musholla), asrama, santri, dan kyai (Ahli ilmu keislaman yang

4 Ahmad Mutohar dan Nurul Anam, Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam & Pesantren,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), him. 37-38.



memimpin pesantren.® Pesantren merupakan tempat dimana kita belajar tentang
ilmu agama lebih mendalam. Pesantren memiliki banyak program atau kegiatan
yang wajib dilaksanakan oleh para santrinya. Santri disini adalah mereka yang
berniat datang ke pesantren untuk menuntut ilmu agama. Dengan hal ini, program-
program di pesantren tentu dapat menjadi penunjang para siswa yang sekolah di
satu yayasan dengan pondok pesantren khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Jadi selain siswa mendapatkan ilmu agama di sekolah, mereka juga
bisa mendapatkan ilmu agama dari pesantren. Karena antara sekolah dan pesantren
tentunya memiliki keterkaitan satu sama lain. Keduanya saling membantu dan
saling membutuhkan. Salah satu sekolah yang memiliki integrasi dengan pondok
pesantren adalah SMP IT Madani Tunjungmuli.

Integrasi antara sistem pembelajaran pesantren dan sekolah diharapkan
mampu menjadi terobosan yang bisa melahirkan bangsa yang berwawasan
intelektual dan spiritual. Sedangkan yang dimaksud dengan integrasi adalah suatu
tindakan yang menyatukan beberapa unsur dalam satu lingkungan atau kesatuan
yang utuh. Dengan hal tersebut, diperlukan pembelajaran yang disesuiakan
penanaman antara pendidikan umum maupun - pendidikan agama dengan
menggunakan sumber belajar, metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran
yang sesuai.

SMP IT Madani Tunjungmuli adalah sekolah yang berada satu yayasan
dengan Pesantren Madani Tunjungmuli. Dimana kegiatan pagi sampai siang
dilaksanakan di sekolah sedangkan kegiatan sore hingga malam berada di
pesantren. SMP IT Madani Tunjungmuli merupakan sekolah yang baru berdiri tiga

tahun ajaran. Dimana siswa-siswinya adalah kelas 7, 8 dan 9. Jadi sekolah ini

4 M. Falikul Isbah, Islam dan Pembangunan Peran Pesantren dalam Pembangunan Sosial
Ekonomi Masyarakat, (Yogyakarta: Graha llmu, 2020), him. 20.



belum memiliki lulusan pertama. Dan untuk penerimaan peserta didik baru
angkatan kelas 7 dimulai pada akhir tahun 2020.°

Dengan adanya pandemi Covid-19 seperti sekarang ini, setiap sekolah
melakukan program WFH (Work From Home), sehingga semua kegiatan
pembelajaran yang awalnya dilaksanakan di sekolah, sekarang juga dilakukan dari
rumah. Guru dapat menggunakan media pembelajaran yang mendukung agar
tujuan pembelajaran tetap bisa terwujud. Seorang guru harus dihadapkan dengan
kondisi yang mengharuskan mereka melek terhadap teknologi.

Namun, pembelajaran di SMP IT Madani Tunjungmuli tetap bisa
dilaksanakan secara offline karena sudah mendapat izin dari pemerintah setempat.
Jadi pembelajaran tetap bisa dilakukan secara maksimal. Mereka juga sangat
membatasi akses keluar masuk sekolah dan pesantren. Penelitian ini juga
dilakukan dengan mematuhi protokol kesehatan serta peneliti sudah melakukan
vaksin Covid-19.

Meskipun sekolah ini terletak di desa, tetapi banyak siswa yang berasal
dari luar daerah atau luar Jawa, paling jauh yaitu dari Depok dan Batam’. Dengan
kegiatan atau program-program di pesantren Madani diharapkan mampu
membantu pembelajaran agama bagi siswa-siswi. Jadi hal yang membuat penulis
tertarik adalah SMP IT Madani Tunjungmuli adalah sekolah yang berada satu
yayasan dengan sebuah pesantren, dimana kegiatan di dua tempat tersebut saling
terkait. Program pesantren yang berjalan di Pesantren Madani pasti akan
memberikan kontribusi yang baik bagi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP IT Madani Tunjungmuli. Kegiatan shalat dhuha berjamaah dilakukan di
sekolah, sedangkan shalat tahajud berjamaah dilakukan di Pesantren Madani. Jadi
seorang siswa tidak hanya menerima ilmu agama di sekolah, melainkan mendapat

tambahan pengetahuan agama dengan program yang dijalankan oleh pesantren.

& Wawancara dengan lbu Nela Ajeng selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Madani
Tunjungmuli, 15 November 2020 pukul 08.45 WIB.

" Wawancara dengan Ustadz Andika selaku Pengajar di Pesantren Madani, 06 Januari 2022
pukul 13.15 WIB.



Disini dapat diketahui bahwa terdapat integrasi antara pesantren dan sekolah yang
akan mengoptimalkan pembelajaran bagi peserta didiknya.

Sesuai dengan latar belakang yang dijelaskan diatas, peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana integrasi antara sistem pembelajaran
pesantren dan pembelajaran sekolah di Pesantren-SMP IT Madani Tunjungmuli
dan merumuskan masalah yang berjudul “Integrasi Sistem Pembelajaran
Pesantren dan Pembelajaran Sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga”.

. Definisi Konseptual

Dalam sebuah penelitian ada beberapa istilah yang harus dijelaskan supaya
tidak menimbulkan kesalahpahaman pada pembahasan dalam penelitian ini.
Dalam penelitian yang berjudul “Integrasi Sistem Pembelajaran Pesantren dan
Pembelajaran Sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga”, peneliti fokus kepada integrasi sistem pembelajaran
pesantren dan sekolah yang meliputi:

1. Model integrasi pesantren dan sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli
2. Implementasi dari integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah di
SMP IT Madani Tunjungmuli

Salah satu upaya yang dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
mengartikan dan menafsirkan makna dalam judul penelitian, berikut akan
dijelaskan mengenai beberapa istilah yang terkandung dalam judul penelitian,
diantaranya sebagai berikut:

1. Integrasi
Integrasi merupakan upaya Yyang dilakukan untuk memadukan
pengetahuan agama dan pengetahuan umum lainnya. Dalam penelitian ini
yang dimaksud adalah integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah
yaitu upaya pengintegrasian dua sistem pembelajaran tersebut ke dalam satu

lingkungan pendidikan yang mana keduanya akan saling berkontribusi.



2. Sistem pembelajaran

Sistem pembelajaran adalah keterpaduan dari beberapa unsur atau
komponen pembelajaran yang saling terkait untuk mengusahakan tercapainya
tujuan pendidikan. ® Jadi dapat diketahui bahwa sistem pembelajaran
merupakan komponen-komponen pembelajaran yang mana semuanya saling
terkait demi tercapainya tujuan.

3. Pesantren

Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dan
diakui masyarakat, yang mana didalamnya terdapat unsur seperti santri, kyai
dan pondok untuk melakukan kegiatan pembelajaran agama.® Pesantren
merupakan salah satu lembaga tradisional yang mempelajari, memahami,
mendalami, mengahayati dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan yang bisa
digunakan sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan pesantren memiliki tujuan untuk melahirkan pribadi yang
memahami ajaran islam, yang mana akan diamalkan dan bisa bermanfaat bagi
siapapun yang berada dalam lingkungannya.

4. Sekolah

Sekolah merupakan salah satu tripusat pendidikan selain rumah tangga
dan masyarakat. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mana
setiap kegiatan telah dirancang dalam kurikulum dan silabus, serta memiliki
sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang pembelajaran.
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang fokus pada kecerdasan akademik
tetapi tidak mengabaikan hal yang bersifat spiritual. Meskipun begitu sekolah

memang lebih menekankan pencapaian prestasi akademik.*®

8 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him.8.

® Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta: Erlangga, 2005), him.2.

10 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 228.



Adapun pembatasan masalahnya adalah bagaimana model integrasi
pesantren dan sekolah, sistem pembelajaran pesantren dan sekolah serta
implementasi integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti menarik rumusan
masalah yaitu:

1. Bagaimana model integrasi pesantren dan sekolah di SMP IT Madani

Tunjungmuli Karangmoncol Kabupaten Purbalingga?.

2. Bagaimana implementasi integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah

di SMP IT Madani Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten

Purbalingga?.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, berikut akan diuraikan mengenai

tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui model integrasi pesantren dan sekolah di SMP IT Madani
Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

2. Mengetahui implementasi integrasi sistem pembelajaran pesantren dan
pembelajaran sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

Adapun manfaat penelitian yaitu:

1. Secara teoritis dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti berharap bahwa
hasil tersebut bisa digunakan sebagai wacana dan memperbanyak khazanah
keilmuan serta bisa digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa yang
melakukan penelitian terkait dan referensi penelitian dikemudian hari.

2. Secara praktis penelitian ini bisa digunakan lembaga pendidikan sebagai
sumbangan pemikiran terkait integrasi sistem pembelajaran pesantren dan

sekolah.



E. Kajian Pustaka

Adanya Kkajian pustaka disini memiliki maksud untuk memberikan

pengetahuan tentang penelitian sebelumnya, kajian pustaka ini juga memiliki

tujuan yang digunakan sebagai landasan teoritis oleh penulis dalam menyusun

skripsi, sehingga penelitian yang dilakukan memiliki dasar yang kuat. Maka dari

itu penulis menggunakan referensi yang ada kaitannya dengan penelitian yang

dilakukan, diantaranya:

1.

2.

Tesis dari Darul Abrar dengan judul tesis “Integrasi Kurikulum Pendidikan
Pesantren Salaf dan Khalaf” (Studi Komparatif Terhadap Pesantren Aida
Tugujaya dengan Pesantren Radhatul ‘Ulum Salatiga), Program Magister IAIN
Raden Fatah Palembang tahun 2013.%*

Tesis ini menjelaskan bahwa bentuk integrasi kurikulum antara
Pesantren Aida Tugujaya dengan Pesantren Radhatul ‘Ulum Salatiga dapat
dilihat dari beberapa aspek yakni model pembelajaran yang diterapkan antara
keduanya memiliki integrasi, kurikulum yang digunakan juga sudah
terintegrasi. Namun, meskipun begitu dalam pembelajarannya, materi yang
digunakan dalam pembelajaran pesantren selalu berpegang pada al Qur’an dan
hadits serta jjma’ para sahabat.

Jurnal dari Imam Taulabi yang berjudul “Integrasi Sistem Pendidikan
Pesantren dan Sekolah”, tahun 2013.

Jurnal ini menjelaskan bahwa salah satu wujud modernisasi pendidikan
adalah dengan adanya integrasi sistem pendidikan pesantren dan sekolah.
Integrasi antara pesantren dan sekolah sebagai salah satu upaya untuk
membentuk keseimbangan antara kecerdasan spiritual dan kecerdasan

intelektual.?

11 Darul Abrar, Integrasi Kurikulum Pendidikan Pesantren Salaf dan Khalaf” (Studi

Komparatif Terhadap Pesantren Aida Tugujaya dengan Pesantren Radhatul ‘Ulum Salatiga), Tesis,

2013.

12 Imam Taulabi, Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Sekolah, Jurnal, Vol.24 No.2,

September 2013.
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3. Tesis dari Syuhada dengan judul tesis “Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren
dan Pendidikan Madrasah: Kasus di Pondok Pesantren DDI Mangkoso
Barru”, Program Magister UIN Alauddin Makassar tahun 2016.

Tesis ini menekankan kepada integrasi sistem pendidikan pesantren dan
pendidikan madrasah yang lahir karena kebutuhan masyarakat dan tuntutan
zaman, dan integrasi ini dimulai dari lahirnya sebuah pesantren terlebih
dahulu baru kemudian mendirikan sebuah madrasah. Dan madrasah pada
penelitian ini juga dimulai dari Raudhatul athfal hingga Madrasah Aliyah.
Penelitian ini membahas tentang sistem pendidikan secara menyeluruh.

Dari ketiga penelitian diatas, penulis menyimpulkan bahwa perbedaan
dengan penelitian pertama adalah tesis yang ditulis oleh Darul Abrar hanya
menjelaskan adanya integrasi pesantren dan sekolah dalam konteks kurikulumnya
saja, sedangkan yang akan peneliti tulis dalam skripsi ini adalah model integrasi
pesantren dan sekolah dalam konteks institusional, manajerial, kurikulum,
kesiswaan, dan pembiayaan serta integrasi sistem pembelajaran pesantren dan
sekolah meliputi komponen pembelajaran yaitu materi, metode serta tenaga
pengajar.

Perbedaan dengan penelitian kedua adalah jurnal yang ditulis oleh Imam
Taulabi lebih menjelaskna tentang integrasi antara sistem pendidikan pesantren
dan sekolah secara umum, sedangkan perbedaan dengan yang akan peneliti tulis
dalam skripsinya lebih menjelaskan integrasi sistem pembelajaran yang fokus pada
sistem pembelajaran pesantren dan sekolah yang terletak di SMP IT Madani
Tunjungmuli, sehingga akan diketahui model integrasi pesantren dan sekolah serta
implementasi dari integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah di SMP IT

Madani Tunjungmuli.

13 Syuhada, Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Pendidikan Madrasah: Kasus di
Pondok Pesantren DDI Mangkoso Barru, (Makassar: Tesis, 2016).
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Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian ketiga
adalah integrasi sistem pendidikan pesantren dan madrasah, sedangkan
perbedaannya adalah tesis yang ditulis oleh Syuhada lebih menjelaskan tentang
integrasi sistem pendidikan pesantren dan sekolah yang diawali dari pendirian
pesantren terlebih dahulu baru kemudian mendirikan madrasah, dan madrasah
yang dibangun juga dimulai dari Raudhatul Athfal sampai madrasah Aliyah,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih mengerucut yaitu
dengan mengintegrasi sistem pembelajaran yang mana pada penelitian ini akan
diketahui mengenai model integrasi dan implementasi integrasi pada sistem
pembelajaran pesantren dan sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli. Perbedaan
yang lain yaitu dari integrasi antara pesantren dan sekolah ini merupakan
pesantren dan sekolah yang didirikan secara bersamaan dibawah naungan Yayasan
Madani. Disini juga pendidikan formal yang dibangun di desa Tunjungmuli hanya
SMP IT Madani Tunjungmuli, meskipun pada dasarnya yayasan Madani juga
mendirikan SMK Madani.

. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan merupakan penjelasan pada setiap bab skripsi yang
ditujukan untuk mengetahui pokok-pokok permasalahan yang akah dibahas oleh
peneliti. Dengan demikian, berikut penggambaran sistematika pembahasan yang
akan dibahas meliputi lima bab, yaitu:

Bab pertama, Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Definisi Konseptual, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian
Pustaka serta Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab kedua, Landasan Teori yaitu sesuatu yang menjadi landasan dalam
penelitian ini  yang akan menjelaskan tentang integrasi sistem pembelajaran
pesantren dan sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga yang meliputi teori tentang integrasi, teori pembelajaran, teori

pesantren dan sekolah.
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Bab ketiga, Metode Penelitian yang meliputi: jenis penelitian, lokasi
penelitian, objek dan subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data.

Bab keempat, Hasil Penelitian yaitu penyajian data terkait model integrasi
pesantren dan sekolah, integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah,
implementasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah serta analisis data
penelitian.

Bab kelima, Penutup yang meliputi: kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup. Pada bagian akhir penyusunan proposal ini adalah daftar pustaka, riwayat

hidup dan lampiran-lampiran.
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LANDASAN TEORI

A. Integrasi Sistem Pembelajaran
1. Pengertian Integrasi Sistem Pembelajaran

Integrasi berasal dari kata integration yang berarti sebuah pembauran
sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh. Integrasi adalah suatu proses
yang menyatukan elemen yang berbeda sehingga memiliki fitur yang
kompatibilitas.**

Integrasi adalah pembaruan hingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan
bulat. Dalam kamus Cambridge, integrasi berasal dari kata integrate (verb) yang
berarti bergaul, berkumpul dan bergabung dalam suatu komunitas yang sering
berubah sesuai cara hidup mereka, baik itu berupa adat kebiasaan dan
pakaian.®® Secara bahasa, integrasi berasal dari bahasa Inggris yaitu integrate,
integration yang kemudian dalam bahasa Indonesia disebut integrasi yang
memiliki arti menyatu-padukan; penggabungan atau penyatuan menjadi satu
kesatuan yang utuh; pemaduan.*®

Dari beberapa pengertian diatas, yang dimaksud dengan integrasi
memiliki pengertian sebuah perpaduan yang nyata antara nilai agama dengan
ilmu pengetahuan pada umumnya, jadi sangat perlu untuk diperhatikan
bagaimana suasana pendidikan, kultur akademik, kurikulum serta sarana
prasarana yang dibutuhkan sehingga tujuan integrasi pendidikan bisa terwujud
dengan baik.

Sistem adalah kesatuan dari beberapa komponen yang saling terkait satu

sama lain dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan

14 Meity Mudikawaty dan Utep Badrusalam, Super Complete IPS SMA/MA Kelas 10-11-12,
(Depok: Sahabat Pelajar Cerdas, 2019), him. 282.

https://hot.liputan6.com/read/4521325/integrasi-adalah-proses-membentuk-kesatuan-pahami
pengertian-dan-faktor-pendorongnya, pada tanggal 27 Agustus pukul 10.57.

16 John M. Echlos dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2003), him. 326.
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secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Pembelajaran
berasal dari kata belajar yang berari perubahan pada diri seseorang. Belajar
merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan pandangan baru
terkait beberapa hal yang selanjutnya diharapkan mampu menuntun pembelajar
pada sebuah pembacaan hidup yang bermakna. Pembelajaran adalah suatu
usaha yang sengaja melibatkan tenaga profesional yang dimiliki oleh guru
untuk mencapai tujuan kurikulum.*” Pembelajaran mencakup tiga aspek yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Suatu proses pembelajaran dapat berjalan
dengan efektif jika seluruh komponen yang berpengaruh saling terkait.
Sedangkan yang dimaksud dengan integrasi sistem pembelajaran
pesantren dan sistem pembelajaran sekolah adalah suatu upaya
menyeimbangkan sistem pembelajaran yang ada di pesantren dan sekolah.
Integrasi tersebut juga dimaksudkan untuk memadukan antara ilmu agama dan
ilmu umum agar keduanya bisa menyatu dan melengkapi satu sama lain yang
mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk mencapai hasil sesuai
dengan tujuan yang telah dirumuskan.
Sistem pembelajaran memiliki empat komponen, yaitu:
a. Tujuan
Dalam pembelajaran, tujuan memiliki peran yang sangat penting, yang
akan mengarahkan semua kegiatan pembelajaran dan menjadi tolak ukur
penggunaan komponen lainnya. Menurut Bloom terdapat tiga kategori
tujuan pembelajaran yaitu domain kognitif, afektif dan psikomotorik.
Domain kognitif berhubungan dengan kemampuan intelektual dan berfikir.
Domain afektif berhubungan dengan pengembangan rasa, sikap, minat dan
nilai. Sedangkan domain psikomotorik berhubungan dengan penguasaan dan

pengembangan keterampilan psikomotorik.®

17 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 6
18 Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta: Teras, 2010), him.
76-68.
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b. Materi

Materi merupakan salah satu perencanaan yang disiapkan oleh
pendidik guna mencapai tujuan pendidikan.!® Materi berisi pengetahuan-
pengetahuan dari suatu hal yang ingin diberikan kepada peserta didik. Materi
yang akan diajarkan bersumber dari pokok bahasan yang terdapat pada

kurikulum.?

. Metode

Metode berasal dari kata method yang berarti suatu cara kerja guna
mencapai tujuan tertentu. Metode pembelajaran berarti suatu cara atau
sistem yang digunakan dalam pembelajaran yang memiliki tujuan agar
peserta didik mampu mengetahui dan memahami bahan pelajaran tertentu.?:
Dalam kamus besar bahasa Indonesia metode memiliki pengertian suatu cara
teratur dan berpikir baik untuk mencapai maksud. Sehingga dapat diketahui
bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan
pelajaran agar mencapai tujuan.??

Metode yang tidak tepat akan berakibat pada -efisiensi waktu.
Pemilihan dan penggunaan metode harus mempertimbangkan aspek

efektivitas dengan materi pelajaran.

d. Evaluasi

Evaluasi bertujuan untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan serta menilai proses pelaksanaan pembelajaran secara

keseluruhan.

16

19 Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta: Teras, 2010), him.

20 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2013), him.152.

21 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik ...., him. 29.
22 Kamus Besar Bahasa Indonesia
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2. Konsep Integrasi Ilmu dan Agama

Pendidikan umum dan pendidikan agama sejak dahulu memang sudah
terjadi dikotomi ilmu yang akhirnya memunculkan dikotomi lembaga
pendidikan. Sekolah lebih identik dengan pengetahuan umum, sedangkan
pesantren dan madrasah identik dengan pengetahuan agama. Dengan adanya
integrasi ilmu akan mengakhiri dikotomi ilmu tersebut, karena integrasi
merupakan suatu cara yang dilakukan untuk menghubungkan pengetahuan
umum dan agama.

Dalam abad ini beberapa lembaga pendidikan sudah mulai
mengintegrasikan kembali ilmu umum dan ilmu agama yang berpegang pada
beberapa model integrasi. Dalam pendidikan Islam, dikotomi ilmu memiliki
sejarah yang cukup panjang. Disini terdapat pemisah antara ilmu agama dan
ilmu umum atau sains. Mempelajari ilmu agama tergolong fardhu ‘ain dan
mempelajari ilmu umum tergolong fardhu kifayah. Dengan adanya hal ini
banyak orang yang mempelajari ilmu agama namun mengabaikan ilmu non
agama.?

Secara teoritis terdapat beberapa konsep integrasi ilmu dan agama yang
bisa digunakan sebagai salah satu pedoman dalam pengembangan pendidikan
Islam. Pertama, integrasi teologis yang dikemukakan oleh lan G. Barbour
menjelaskan bahwa ketika kita berdiskusi mengenai agama, perhatiannya hanya
terbatas pada teologi saja, sedangkan ketika berbicara sains, perhatiannya
tertumpu pada teori ilmu alam yang mutakhir.?

Kedua, integrasi konfirmasi yang dikemukakan oleh John F. Hought
yang menjelaskan bahwa agama kalau dipahami dengan tepat mampu
mengkonfirmasi eksplorasi secara ilmiah dan mempercayai dengan kuat sifat

realitas yang dapat dipahami terus menerus. Ketiga, islamisasi ilmu yang

23 Abd Rahchman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, Paradigma Baru Pendidikan Berbasis
Integrative-Interkonektif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him.22.

24 Zainal Abidin Bagir, Integrasi IImu dan Agama Intrepetasi dan Aksi, (Bandung: Bandung,
2005).
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dikemukakan oleh Naquib al-Atas dan Imam Raji al-Farugi yang disebut
dengan integrasi monistik. Integrasi monistik tidak setuju dengan adanya
dualisme ilmu antara ilmu fardhu ‘ain dan fardhu kifayah, ilmu nagliyah dan
aqliyah. Seperti yang dijelaskan oleh al-Ghazali, bahwa setiap ilmu memiliki
status ontology yang sama, yang membedakan hanya pada hierarki ilmu yaitu
tingkat kebenarannya, misal pada tingkat kebenaran antara nagliyah dan agliyah
yang lebih tinggi tingkat kebenarannya adalah agliyah.

Islamisasi ilmu memberikan sumbangan pemikiran yang sangat bagus,
dalam pemikirannya ini terdapat banyak langkah yang bisa dilakukan dalam
proses islamisasi, diantaranya, menguasai disiplin modern, menguasai khazanah
Islam, serta bagaimana cara untuk menghubungkan antara pengetahuan islam
dengan ilmu pengetahuan modern.? Dalam hal ini model integrasi monistik
banyak digunakan karena tidak adanya dualisme antara ilmu agama dan sains,
karena keduanya apabila bisa disatukan akan menghasilkan pengetahuan yang
sangat baik.

B. Sistem Pembelajaran Pesantren dan Sekolah
1. Pengertian Pesantren
Dalam pembahasan pesantren, pondok pesantren adalah dua kata yang
tidak dapat dipisahkan. Secara etimologi pondok berasal dari bahasa Arab
yaitu fundug yang berarti penginapan, asrama, ruang tidur atau wisma
sederhana. Sedangkan secara terminologi pondok merupakan tempat
penampungan atau tempat tinggal para santri yang jauh dari tempat asalnya.?®
Kata pesantren berasal dari kata santri, yang mendapat awalan “pe” dan
akhiran “an” yang memiliki arti sebagai tempat tinggal para santri.?’ Pesantren

merupakan tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran

%5 Al-Farugi, Islamization of Knowledge: The General Principles And the Workplan dalam
Knowledge For What, (Islamabad-Fakistan: National Hijra Council, 1986), him.45

% Adnan Mahdi, Sejarah dan Peran Pesantren dalam Pendidikan di Indonesia, Jurnal Islamic
Review Vol.Il No.1, 2013, him.3.

2’Ahmad Mutohar dan Nurul Anam, Manifesto Modernisasi......hIm. 169.
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agama islam dan didukung asrama sebagai tempat tinggal para santri yang
bersifat permanen.?®

Pondok pesantren adalah lembaga Pendidikan Islam yang tumbuh dan
diakui masyarakat, dengan sistem asrama (pondok) dimana santri menerima
pendidikan agama melalui pengajian madrasah yang sepenuhnya berada
dibawah seorang pemimpin.?

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik dan sangat
memiliki ciri khas. Pendidikan pesantren hanya berkembang pesat di
Indonesia. Hampir disetiap daerah akan sangat mudah menemukan pesantren.
Dikatakan khas dan unik disini karena pesantren memiliki karakteristik khusus
yang tidak ada di lembaga pendidikan pada umumnya seperti, kyai, santri,
kitab kuning, pondok dan masjid.

Pesantren suatu lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dan diakui
masyarakat dengan sistem asrama, yakni pesantren menyediakan tempat
tinggal untuk para santri dan memberikan pengajaran melalui sistem pengajian
yang berada dibawah pimpinan kyai.*® Dalam hal ini diketahui bahwa dalam
menyelenggarakan proses pendidikan, pesantren menyediakan asrama atau
tempat tinggal untuk Kkyai, ustadz serta santri.

Dari beberapa pengertian pesantren diatas, dapat disimpulkan bahwa
pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional. Tradisional disini
dimaksudkan bahwa pesnatren telah berdiri sejak ratusan tahun lalu, yang kini
mengalami perubahan dari masa ke masa sesuai perjalanan hidup manusia.
Pesantren merupakan warisan khazanah Islam di Indoneisa yang mampu
bertahan lama dan merupakan lembaga pedidikan agama yang mana di
dalamnya terjadi proses pengajaran agama dari seorang kyai dan ustadz kepada

para santri.

28 Mujamil Qomar, Pesantren dari....., him.2.
29 Mujamil Qomar, Pesantren dari....., him.2.
30 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2011), him.286.
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Dalam perkembangannya pesantren terdiri dari lima macam tipologi
pesantren, diantaranya: a.) pondok pesantren salaf/klasik, yang memiliki ciri
khas penggunaan pembelajaran klasik (weton dan sorogan) dan sistem klasikal
(madrasah klasik). b.) pondok pesantren semi berkembang, dimana masih
menggunakan pembelajaran klasik serta sistem klasik dengan perbandingan
ilmu agama 90% dan ilmu umum 10%. c.) pondok pesantren berkembang juga
masih menggunakan pembelajaran dan sistem klasik dengan perbandingan
70% ilmu agama dan 30% ilmu umum. d.) pondok pesantren khalaf modern,
merupakan pondok pesantren yang sama dengan pondok berkembang tetapi
sudah terdapat penambahan sistem sekolah umum dengan penambahan diniah
(praktik membaca kitab salaf), terdapat perguruan tinggi, memiliki koperasi
lengkap dan dilengkapi dengan program takhassus (pembelajaran bahasa Arab
dan Inggris). e.) pondok pesantren ideal, yakni hampir sama dengan pondok
pesantren modern hanya saja pondok pesantren ini lebih lengkap, karena
adanya keterampilan meliputi pertanian, teknik perikanan, perbankan serta
sangat memperhatikan kualitas tanpa menghilangkan esensi atau ciri khas dari
pesantren itu sendiri.?

Sejalan dengan dinamika kehidupan masyarakat, tipologi pesantren
yang dikemukakan oleh M.Ridlwan Natsir merupakan tipologi pesantren yang
banyak berkembang saat ini. Hal ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang
selain menginginkan anaknya memiliki ilmu umum, namun tetap bisa memiliki
ilmu agama yang kuat. Dalam perkembangannya pesantren tidak hanya fokus
pada pendidikan agama saja. Pesantren telah mengadopsi sistem pendidikan
formal sebagaimana diselenggarakan pemerintah.

Pada umumnya pendidikan formal yang didirikan pesantren masih
berada pada jalur pendidikan Islam yaitu Madrasah Ibtidaiyah, Madrsasah

Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, namun tidak sedikit pula pesantren yang

31 Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren Pola Pengasuhan, Pembentukan
Karakter, dan Perlindunggan Anak (Jakarta, Publica Institute Jakarta, 2015), him.25.
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memiliki lembaga pendidikan yang dibina oleh Kementerian Pendidikan
Nasional yaitu Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah
Menengah Atas. Beberapa pesantren juga telah mendirikan institute atau
perguruan tinggi.

Modernisasi pesantren di Indonesia sudah berlangsung lama, paling
tidak sejak awal abad ke-19 lembaga pendidikan Islam sudah mengadopsi
pendidikan formal.3?

. Sistem Pembelajaran Pesantren
a. Tujuan
Tujuan utama pembelajaran di pesantren adalah untuk mendalami
ilmu-ilmu agama. Tujuan umum pembelajarana pesantren adalah
melahirkan santri yang memiliki kepribadian Islam dan mampu menjadi
muballigh dan mengamalkan ilmu agama untuk dirinya dan masyarakat.
Sedangkan tujuan khusus dari pembelajaran di pesantren adalah
mempersiapkan santri menjadi ahli agama dan mendalami ilmu agama yang
diajarkan oleh kyai dan mengamalkannya di masyarakat. **. Diharapkan
setelah keluar dari pesantren seorang santri memahami beraneka ragam
materi keagamaan dengan kemampuan merujuk kepada kitab Klasik.
Seorang santri yang sudah keluar dari pondok juga diharapkan memiliki
spesialisasi ilmu, sehingga ketika kelak dia menjadi seorang kyai dia sudah
memiliki pengetahuan dan pegangan yang cukup untuk menjaga spesifikasi
dari pesantren. Seorang santri tidak asing dengan pembelajaran
menggunakan kitab-kitab klasik atau kitab kuning. Pembelajaran di
pesantren juga memiliki tujuan untuk membentuk pribadi santri yang

mandiri dan tidak memiliki ketergantungan terhadap orang lain.

32 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos, 2001), him. 149.
33 Mansur, Moralitas Pesantren (Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2004), him.26.
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b. Materi

Materi merupakan komponen kedua dalam sistem pembelajaran.
Untuk mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan, pesantren
menyelenggarakan pembelajaran kitab kuning (kitab agama klasik). Materi
yang dipelajari tidak selalu diwajibkan menggunakan kitab apa. Setiap
pesantren memiliki kebijakan-kebijakan tersendiri dalam menggunakan
sumber materi apapun. Pembelajaran di pesantren tidak hanya
menggunakan sistem pengajian, ada juga sistem madrasah al Qur’an atau
madrasah diniyah.

Kitab yang digunakan biasanya disesuaikan juga dengan kurikulum
yang dibuat oleh setiap pesantren. Materi pembelajaran di pesantren yang
dikaji meliputi ilmu syari’at dan non sayari’at. Ilmu syari’at meliputi:
akhlak, figih, tauhid, tasawuf, tafsir, hadits dan sejarah kenabian Nabi
Muhammad SAW. Sedangkan keilmuan non syari’at meliputi ilmu alat,
bahasa arab yaitu nahwu, shorof, balaghah dan kitab yang dikaji guna
memperoleh kemampuan untuk membaca kitab kuning.**

Kitab yang dikaji dipesantren memiliki tiga jenis yaitu kitab matan,
kitab syarh (komentar) dan kitab hasyiyah (komentar atas kitab komentar).
Ketiga jenis kitab ini menunjukkan tingkatan kedalaman dan kesulitan
tertentu. Dari tingkatan yang paling mudah ada kitab matan, kitab syarh dan
yang paling sulit adalah kitab hassyiyah.=®

c. Metode

Untuk mengajarkan Kitab-kitab tersebut seorang kyai menggunakan

metode tradisional yaitu: wetonan, sorogan dan hafalan.*® Adapun metode

pembelajaran pembaharuan di antaranya hiwar, bahtsul masa’il, fathul

3 M. Tata Taufig, dkk, Rekonstruksi Pesantren Masa Depan dari Tradisional, Modern
hingga Post Modern, (Kuningan: IAIN Lathifah Mubarokiyan Suryalaya), him.32.

35 Mujamil Qomar, Pesantren dari....., him.127.

36 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam....., him. 24.
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kutub, demonstrasi, sandiwara, majlis taklim.?” Wetonan atau bandongan
merupakan metode dimana santri mengikuti pelajaran dengan duduk di
sekeliling kyai. Kyai membacakan kitab yang dipelajari saat itu, santri
menyimak dan mencatat apa yang dibacakan oleh sang kyai. Sorogan
merupakan metode pembelajaran kitab dimana santri menghadap kyai satu
persatu dengan membawa kitab yang akan dipelajari. Kitab-kitab yang telah
dipelajari itu diklasifikasikan berdasarkan tingkatan-tingkatan, karena itulah
pesantren tidak mengenal istilah kelas.

Metode hafalan merupakan metode yang memiliki kedudukan
penting dalam dunia pesantren. Pelajaran tertentu dengan matei tertentu
diwajibkan untuk dihafal. Misalnya, dalam pembelajaran Al-Qur’an dan
hadis ada beberapa ayat dan hadis yang harus dihafalkan. Metode hafalan
di dunia pesantren bukan hanya menghafal ayat dan hadis, tetapi dapat
berupa hafalan-hafalan berbentuk nazam (sya’ir). Misalnya, kaidah-kaidah
nahwu seperti Alfiyah 1bnu Malik. Selain ketiga metode tang sudah
dijelaskan, musyawarah juga perlu dilakukan baik sebelum maupun sudah
pembelajaran guna memahami materi yang telah disampaikan ustadz-
ustadzah.

d. Evaluasi

Evaluasi merupakan cara mengukur dan menilai proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Dalam pembelajaran di pesantren sistem evaluasi
yang dilakukan tidak terpatok pada kurikulum sebagaimana evaluasi pada
sistem pembelajaran sekolah. Meskipun begitu ada beberapa pesantren
sudah memiliki kurikulum sendiri, sehingga komponen pembelajaran dari
tujuan, materi, metode bahkan evaluasi sudah dipersiapkan. Evaluasi pada

sistem pembelajaran pesantren bisa dilakukan dengan cara tes sumatif.

37 M. Tata Taufiq, dkk, Rekonstruksi Pesantren....., hIm.57.
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Pada setiap semester diadakan evaluasi untuk mengukur bagaimana materi-
materi keislaman yang diberikan bisa didapat dengan baik.
3. Pengertian Sekolah/Madrasah

Sekolah merupakan salah satu tripusat pendidikan selain rumah tangga
dan masyarakat. Ketiganya memang memiliki kesamaan dalam memberikan
pendidikan. Namun, dalam sekolah lebih memiliki lembaga pendidikan yang
resmi dan formal.*® Sedangkan madrasah merupakan isim makan dari fi’il
madhi “darasa” yaitu madrasatun yang memiliki arti tempat duduk atau tempat
belajar.* Istilah madrasah adalah istilah yang digunakan untuk sekolah-sekolah
berbasis agama Islam. SMP IT atau Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
juga merupakan sekolah umum yang berbasis agama Islam. Pada dasarnya
pengertian sekolah, madrasah dan SMP IT memiliki tujuan pendidikan yang
sama, hanya saja untuk madrasah dan SMP IT lebih menekankan untuk
mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam.

Sekolah terdiri dari tiga tingkatan yaitu Sekolah Dasar (Tingkat Dasar),
Sekolah Menegah Pertama (Tingkatan Menengah Pertama) dan Sekolah
Menengah Atas/Kejuruan (Tingkat Menengah Atas atau Kejuruan). Madrasah
atau sekolah adalah sebuah institusi, dimana dapat dilihat secara fisikal, yaitu
memiliki gedung sekolah serta fasilitasnya. Madrasah atau sekolah juga
memiliki kurikulum vyang jelas didalamnya, bagaimana pembelajaran
berlangsung dengan baik serta peraturan-peraturan sekolah.*® Dengan adanya
madrasah atau sekolah merupakan suatu bentuk pendidikan formal. Sekolah
lebih menekankan pada pelajaran umum, sedangkan madrasah lebih

menekankan pada pembelajaran mengenai agama Islam.

38 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam....., him. 36-37.

39 Hosaini, Manajemen Pendidikan Madrasah Integrasi Antara Sekolah dan Pesantren (Batu:
Literasi Nusantara, 2019), him.9-10.

40 Hosaini, Manajemen Pendidikan....., him. 9-10.
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4. Sistem Pembelajaran Sekolah
Sistem pembelajaran memiliki berbagai elemen yang penting dan harus
diperhatikan secara mutlak seperti tujuan pendidikan, kurikulum, materi,
pendidik, peserta didik yang semuanya memiliki tugas dan hak masing-
masing.** Berikut merupakan sistem pembelajaran sekolah pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam:
a. Tujuan
Tujuan merupakan cita-cita yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran. Sistem pembelajaran tentu memiliki program-program yang
memang sudah ditetapkan tujuannya. Tujuan merupakan komponen yang
sangat penting, karena sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan tujuan
dari pembelajaran itu sendiri memang harus sudah ada. Dengan tujuan kita
bisa mengetahui arah dari pembelajaran akan seperti apa. Dengan demikian
sudah sangat jelas bahwa tujuan merupakan komponen pembelajaran yang
utama dan sangat penting. Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam
adalah mewujudkan perubahan menuju pada kebaikan, baik tingkah laku
individu maupun kehidupan masyarakat di lingkungan sekitarnya.
b. Materi
Materi merupakan serangkaian pokok bahasan atau pengetahuan
mengenai suatu keilmuan yang akan diberikan seorang pendidik kepada
peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan.
c. Metode
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan agar materi
yang disampaikan sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. Metode sangat
diperlukan oleh setiap pendidik, karena dengan pengunaan metode yang

beragam bisa membantu pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran

41 Abd Aziz, Orientasi Sistem.....,him. 12.
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dengan baik.*> Metode pembelajaran juga harus disesuaikan dengan materi
yang akan diberikan kepada peserta didik. Berikut adalah metode
pembelajaran pada pendidikan formal, diantaranya:*
1) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah metode yang sering digunakan oleh guru
atau pendidik. Karakteristik dari metode ceramah adalah penyampaian
informasi dari guru kepada peserta didik, jadi semua informasi didapat
dari guru tersebut.
2) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah metode yang penyampaian materi
oleh pendidik dengan cara memberikan pertanyaan dan peserta didik
yang menjawab.
3) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah kegiatan bertukar informasi, pendapat serta
pengalaman yang dimiliki. Dengan metode ini, seluruh anggota
kelompok dapat berpartisipasi atas topik yang sedang didiskusikan.
4) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode yang menggunakan alat
peraga untuk memperjelas materi yang sedang dijelaskan. Dengan
metode ini materi yang akan disampaikan jadi lebih jelas dipahami oleh
peserta didik.
5) Metode Resitasi (Pemberian Tugas)
Dengan metode pemberian tugas, seoran pendidik memberikan
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan tujuan membuat
peserta didik agar lebih aktif baik secara individu maupun kelompok,

serta melatih rasa tanggung jawab.

42 pypuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika
Aditama, 2014), him. 15.

4 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2013), him. 63-102.
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6) Metode Bermain Peran
Salah satu usaha pendidik untuk menirukan tingkah laku dari
situasi sosial dan ikut serta dalam bermain peran.
7) Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)
Metode ini merupakan kegiatan memahami serta memecahkan

masalah yang sedang dihadapi.

Selain dari metode yang sudah dijelaskan diatas, masih sangat banyak
metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sebuah metode bisa berguna apabila digunakan sesuai dengan kebutuhan
dan materi yang akan dijelaskan.

. Evaluasi
Evaluasi berasal bahasa Inggris yaitu evaluation. Evaluasi adalah
suatu tindakan yang dilakukan untuk menilai sesuatu.** Evaluasi merupakan
salah satu komponen dari sistem pembelajaran yang keberadaannya sangat
diperlukan. Berikut merupakan fungsi dari adanya kegiatan evaluasi
pembelajaran:

1.) Karena dengan adanya evaluasi pembelajaran kita dapat mengetahui
sejauh mana peserta didik mampu menerima materi pembelajaran yang
diberikan, sehingga kedepannya pendidik bisa memberikan pembelajaran
yang lebih baik.

2.) Memberikan laporan kepada orangtua tentang hasil belajar siswa di
sekolah.

3.) Dengan adanya evaluasi bisa digunakan pendidik untuk memposisikan
peserta didik sesuai dengan kemampuannya.

4.) Mengetahui latar belakang siswa yang mengalami kesulitan dalam proses

pembelajaran, sehingga bisa ditemukan pemecahan masalahnya.*

44 Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar ....., him. 15.
45 Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar ....., him. 18.
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Evaluasi pembelajaran adalah suatu hal yang tidak bisa diabaikan
oleh pendidik, meskipun cara dan teknik pelaksanaannya berbeda dan
bergantung pada guru masing-masing. Tetapi evaluasi juga diharapkan bisa
tetap terlaksana tanpa adanya ketakutan bagi peserta didik. Evaluasi
pendidikan agama Islam di sekolah pada umumnya sama dengan mata
pelajaran lainnya. Evaluasi bisa menggunakan penilaian formatif maupun
sumatif. Dalam evaluasi pendidikan agama Islam juga bisa menggunakan
penilaian penempatan dan diagnostik. Penilaian penempatan bertujuan untuk
memahami pengetahuan setiap siswa terhadap kondisi intelektual dan
psikologi siswa seperti penempatan siswa pada kelompok al Qur’an atau
dalam kegiatan sosial. Sedangkan penilaian diagnostik merupakan penilaian
yang berujuan mengetahui kondisi siswa yang memiliki problem atau
masalah. Dalam pembelajaran PAI, penilaian model ini sangat membantu
pendidik untuk - menyelesaikan masalah siswa baik dalam masalah
kepribadian, moral atau akhlak.*®

5. Integrasi Sistem Pembelajaran Pesantren dan Pembelajaran Sekolah

Pesantren memiliki banyak hal unik dan khas yang diharapkan masih
terus bisa menjadi salah satu pondasi bagi berkembangnya sistem pendidikan di
Indonesia. Selain sebagai khazanah budaya, pesantren juga diharapkan mampu
melahirkan para pemimpin yang bermoral. Arus globalisasi yang semakin
deras, menjadi tuntutan bagi suatu bangsa untuk mengembangkan sumber
manusia yang ada. Dengan hal ini pula, dibutuhkan adanya integrasi yang bisa
melahirkan pribadi yang memiliki kecerdasan intelektual dan kecerdasan
spiritual. Di Indonesia pesantren baik modern maupun salaf banyak yang
memiliki lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi.
Lembaga pendidikan yang ada di pesantren bisa berbentuk madrasah atau

sekolah umum.

46 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik ...., hlm.168-169.
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Pendirian madrasah di dalam pesantren lebih terlihat pada saat K.H
Wahid Hasyim menjabat menjadi Menteri Agama RI. Beliau memberikan
intruksi untuk adanya pemberian pelajaran umum di madrasah dan pelajaran
agama di sekolah umum. Hal ini semakin mendorong pendirian madrasah
dalam pesantren.*’

Pada masa sekarang, masyarakat memiliki tantangan baru yakni
pembangunan, pembaruan, globalisasi dan masih banyak tantangan lainnya.
Melalui hal ini sebuah pesantren memang harus mampu memadu padankan
antara akar tradisi dan modern. Sehingga didirikanlah sebuah madrasah untuk
membantu dalam menghadapi tantangan tersebut. Madrasah disini hadir bukan
untuk menggeser kedudukan pesantren, melainkan membantu pesantren untuk
bersama-sama menghadapi tantangan yang ada. Seiring berjalannya waktu,
pesantren mulai menyesuaikan sistem pendidikannya dengan tuntutan keadaan
namun tetap tidak menghilangkan ciri khas sebuah pesantren dengan metode
pembelajaran sorogan dan wetonan. * Berbeda dari pesantren, madrasah
merupakan lembaga pendidikan yang memiliki sistem pembelajaran yang lebih
modern dengan adanya kurikulum, metodologi yang beragam serta manajemen
yang lebih tertata.

Dengan adanya integrasi antara sistem pembelajaran pesantren dan
sekolah merupakan upaya pembaruan dalam menjaga ciri khas pesantren
sekaligus mampu menghadapi arus globalisasi. Melalui hal ini dapat
disimpulkan adanya integrasi antara sistem pembelajaran pesantren dan sekolah

tetapi bisa dijalankan tanpa menghilangkan keaslian pesantren.

47 Muh. Idris Usman, “Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam (Sejarah Lahir, Sistem
Pendidikan, dan Perkembangan Masa Kini)”, Jurnal Al Hikmah Vol. XIV Nomor 1/2013, him. 106.
48 Mujamil Qomar, Pesantren: dari....., him. 95
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Berikut komponen integrasi sistem pembelajaran Pesantren dan Sekolah:
1. Tujuan
Pada dasarnya pesantren dan sekolah memiliki tujuan masing-
masing. Sedangkan pesantren dan sekolah yang memiliki hubungan atau
integrasi pasti memiliki tujuan yang sama. Sekolah memiliki tujuan
melahirkan peserta didik yang memiliki kecerdasan intelektual, sedangkan
pesantren memiliki tujuan melahirkan santri yang memiliki kecerdasan
spiritual. Integrasi tujuan antara pesantren dan sekolah yaitu melahirkan
pemimpin yang memiliki kecerdasan intelektual dan spiritual.
2. Materi
Materi merupakan komponen yang penting dalam pembelajaran.
Yang dimaksud dengan integrasi materi yaitu di mana materi pembelajaran
di sekolah dikaitkan dengan materi pembelajaran di pesantren. Misalnya,
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya menggunakan
materi yang terdapat pada buku pegangan guru namun bisa menggunakan
materi agama yang terdapat pada Kkitab kuning. Selanjutnya, materi di
sekolah tentang sejarah penciptaan manusia bisa dikaitkan dengan ayat al
Qur’an, sehingga selain mendapatkan suatu pengetahuan menurut sains,
siswa juga mendapatkan suatu pengetahuan menurut pandangan agama.
3. Metode
Metode pembelajaran di pesantren menggunakan metode sorogan,
bandongan, wetonan, hafalan dan berbagai metode lain. sedangkan metode
pembelajaran di sekolah menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas, diskusi dan metode lainnya. Integrasi sistem pembelajaran
dalam metode pembelajaran yaitu seorang guru di sekolah bisa
menggabungkan metode yang bisa digunakan di pesantren juga bisa

digunakan di sekolah.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa.*® Penelitian kualitatif merupakan suatu proses
penelitian dan pemahaman berdasarkan metodologi untuk mengidentifikasi atau
menyelidiki fenomena yang terjadi pada masyarakat sosial. Dalam penelitian ini
fenomena yang diteliti yaitu integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah
di SMP IT Madani Tunjungmuli.

Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
dengan landasan pada postpositifisme. Filsafat postpositifisme merupakan
paradigma yang memiliki sifat interpretif dan konstruktif, yang mana
memandang realitas sosial sebagai suatu kesatuan yang utuh, kompleks, dinamis,
penuh makna dan hubungan gejala bersifat interaktif.>

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif bisa digunakan melalui dua
cara Yyaitu, partisipatif atau non partisipatif. Metode partisipatif meliputi
wawancara dan observasi, sedangkan metode non parisipatif meliputi observasi,
teknik kuisioner atau angket serta dokumentasi.®* Pada penelitian kali ini peneliti
menggunakan kedua cara tersebut, informasi yang diperlukan melalui kepala
sekolah dan jajarannya bisa dilakukan dengan cara pengamatan kepada
responden secara langsung, melakukan interaksi dengan mereka, juga

berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan kata lain penelitian kualitatif bisa

49 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2009),
him.6.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015),
him.7-8.

51 Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 2006), him.9.
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dilakukan dengan cara partisipasi melalui observasi dan wawancara. Sedangkan
informasi atau data yang diperoleh dari siswa terkait respon mereka terhadap
integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah bisa dilakukan dengan cara
non partisipatif yaitu teknik penyebaran angket, pengumpulan data non
partisipatif juga bisa dilakukan dengan dokumentasi. Penelitian kualitatif lebih
menekankan pada bahasa maupun linguistik sebagai sarana penelitian. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif berupa
kata-kata atau tulisan dari perilaku orang-orang yang diamati.>2
Peneliti memilih penelitian kualitatif karena peneliti memiliki tujuan
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan bagaimana integrasi sistem
pembelajaran pesantren dan sekolah yang terjadi di SMP IT Madani
Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.
. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian untuk jenis penelitian kualitatif tentu sangat penting
agar informasi atau data-data yang dibutuhkan bisa didapatkan dengan baik.
Penelitian kualitatif ini dilaksanakan di SMP IT Madani Tunjungmuli
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, serta data juga bisa
didapatkan di Pesantren Madani, tepatnya di JI. Dukuhgunung RT.8 RW.13
Desa Tunjungmuli.
Peneliti memiliki beberapa pertimbangan mengapa harus SMP IT
Madani Tunjungmuli yang digunakan sebagai tempat penelitian untuk tugas
akhir ini. Beberapa alasan diantaranya:
a. SMP IT Madani merupakan lembaga pendidikan baru yang mendapatkan
izin untuk beroperasi mulai Februari tahun 2019. Meskipun letaknya di
desa, namun peserta didiknya banyak yang berasal dari luar daerah seperti

kota Pemalang bahkan luar Jawa.

52 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), him. 5-6.
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b. SMP IT Madani adalah sekolah yang masih baru, sehingga belum banyak
yang melakukan penelitian di sekolah ini. Belum ada penelitian terkait
integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah.
mengenalkan atau ikut mensosialisasikan bahwa terdapat sekolah baru
namun memiliki kualitas yang baik di Desa Tunjungmuli Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

d. Meskipun di masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini, pembelajaran di
SMP IT Madani tetap dilaksanakan secara offline atau tatap muka sehingga
mempermudah  peneliti  dalam melakukan penelitian.  Meskipun
pembelajaran dilakukan secara tatap muka, mereka tetap melaksanakan
protokol kesehatan dengan baik dan pembelajaran ini juga sudah
mendapatkan izin dari Pemerintah setempat.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejak observasi
pendahuluan sampai penelitian dimulai dari Desember 2020 sampai Januari

2022. Untuk penelitian lanjutan dimulai dari 15 November sampai 08 Januari

2022.

C. Objek dan Subjek Penelitian

1. Objek dari penelitian ini adalah Sistem Pembelajaran Pesantren dan Sekolah di
SMP IT Madani Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga.

2. Subjek penelitian adalah batasan penelitian dimana seorang peneliti mampu
menentukannya dengan benda, hal atau orang untuk melekatkan variabel
penelitian.>® Dengan hal tersebut bisa diketahui bahwa subjek penelitian itu bisa
berupa benda, suatu hal maupun manusia yang bisa memberikan informasi

kepada peneliti. Subjek dari penelitian ini ada 9 orang yaitu Kepala Sekolah,

53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 2016.
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Pengasuh Pesantren Madani, Guru IPA, Guru IPS, Guru PAI, Ustad Andika,
Ustad Subhan, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan. Sedangkan untuk subjek
penelitian peserta didik yang menggunakan angket terdiri dari 30 peserta didik.
Subjek penelitian kualitatif dengan angket bisa menggunakan sampel dari
populasi yang ada.
a. Populasi
Populasi adalah seluruh objek yang akan ditelti dalam sebuah penelitian.
Objek penelitian bukan hanya orang, namun termasuk juga benda alam.>.
b. Sampel
Menurut Nana Sudjana, sampel merupakan populasi terjangkau yang
memiliki sifat yang sama dengan populasi.® Sedangkan menurut Suharsimi
Arikunto mengemukakan bahwa, jika jumlah subjeknya lebih dari 100,
maka lebih baik diambil 10-15% atau 20-25% tergantung dari kemampuan
peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana.>®
Populasi yang ada adalah 190 siswa, peneliti menggunakan sampel
sebanyak 15% dari populasi. Sampel yang digunakan adalah 30 siswa.
Peneliti menggunakan metode random sampling yaitu sampel yang diambil
secara acak.
D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti
secara individu. Dalam hal ini yang menjadi data primer adalah data yang
dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi secara langsung
terhadap subjek penelitian yang meliputi kepala sekolah SMP IT Madani
Tunjungmuli, pengasuh dan tenaga pengajar pesantren Madani, guru SMP IT

Madani Tunjungmuli dan siswa-siswi SMP IT Madani Tunjungmuli.

54 Sugiyono, Metode Penelitian..... him.117.

% Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
2012), him.85.

56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ..... him.107.
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan sebagai bahan
literatur serta data yang didaptkan dari pihak lain yang berkaitan dengan hasil
penelitian seperti buku, jurnal, peraturan sekolah dan pesantren serta penelitian
baik skripsi maupun penelitian terkait.

Untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data, dibawah ini
sudah dirangkum terkait jenis data, sumber data dan metode pengumpulan data.

Tabel. 3.1.
Data dan Sumber Data Penelitian

No. Data Sumber Data Teknik Pengumpulan Data
1. | Data siswa Wakil kepala sekolah | Wawancara dan
bidang kurikulum dokumentasi
2. | Ekstrakurikuler | Pembina Wawancara dan
siswa ekstrakurikuler dokumentasi
3. | Kegiatan siswa | Kepala sekolah dan Wawancara dan
guru dokumentasi
4. | Sistem Guru dan ustadz Wawancara, angket dan
pembelajaran observasi
5. | Sumber belajar | Guru dan ustadz Wawancara dan
dokumentasi
6. | Kurikulum Wakil kepala sekolah | Wawancara dan
sekolah bidang kurikulum dokumentasi

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian, peneliti tentu sangat membutuhkan informasi
terkait apa yang diteliti secara akurat. Tanpa menggunakan teknik pengumpulan
data peneliti akan mengalami kesulitan dan mengumpulkan dan menyelesaikan
penelitian itu.®” Adapun metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi
serta data yang diperlukan dalam penelitian, penulis dapat menggunakan metode

sebagai berikut:

57 Sugiyono, Metode Penelitian....., him.224.
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1. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan percakapan atau tanya jawab antara
pewawancara dan narasumber. Wawancara dilakukan untuk memperoleh
keterangan, pendirian dan pendapat secara langsung oleh narasumber.
Wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan peneliti dalam
mendapatkan informasi.

Sebelum melaksanakan diharapkan peneliti telah menyusun daftar
pertanyaan atau pedoman wawancara yang akan ditanyakan kepada narasumber
terkait hal berhubungan dengan penelitian. Karena dengan susunan pertanyaan
yang telah tersusun rapi pasti akan mempermudah dan efektifitas waktu.

Berikut merupakan narasumber yang terdapat dalam penelitian: Bapak
Abi Khoerin selaku kepala SMP IT Madani Tunjungmuli, Bapak Masrukhin
selaku pengasuh Pesantren Madani, Ibu Laela Fajriah selaku Guru IPA, Ustad
Andika dan Ustad Subhan selaku ustad Pesantren Madani, Ibu Nela selaku guru
PAI, Ibu Rani selaku Waka Kesiswaan, Ibu Septi selaku guru IPS dan Ibu
Yuniarni selaku Waka Kurikulum.

2. Observasi

Dalam pengumpulan data kualitatif, observasi banyak dipilih sebagai
metode dalam pengumpulan data, karena dengan melakukan observasi peneliti
dapat melihat, mendengar atau bahkan merasakan informasi secara langsung.
Dengan observasi informasi yang didapatkan bersifat benar dan akurat.®
Penulis menggunakan metode observasi untuk memperoleh data secara
langsung tentang integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah di SMP

IT Madani Tunjungmuli.

8 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: Jejak,
2018), him.110.
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3. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tidak
langsung artinya peneliti tidak langsung bertanya pada responden. Angket
diberikan oleh peneliti kepada responden yaitu orang yang menjawab
pertanyaan dari angket yang telah disebarkan. Karena dalam penggunaan
angket peneliti tidak selalu bertemu langsung dengan responden, maka yang
perlu diperhatikan peneliti dalam menyusun angket yaitu harus ada petunjuk
pengisian, pertanyaan ditulis menggunakan bahasa yang mudah dipahami serta
disediakan kolom sebagai jawaban dari responden.®® Angket juga digunakan
pada penelitian survei.®® Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 15% dari
jumlah peserta didik yaitu 30 siswa sebagai responden dari penelitin terkait
integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah di SMP IT Madani
Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.
4. Dokumentasi
Data yang diperoleh dari penelitian kualitatif banyak didapatkan melalui
observasi dan wawancara. Sumber data lain diantaranya dokumen, berupa foto
dan data statistik.5* Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Peneliti
bisa mendapatkan dokumentasi dari hasil foto, video, perekaman,
buku/dokumen tentang sekolah, peraturan pondok pesantren, identitas sekolah
dan pesantren.
F. Teknik Analisis Data
Analisis dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mengolah data yang sudah
didapatkan melalui penelitian yang dilaksanakan baik informasi atau data yang
didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sehingga akan

didapatkan informasi yang jelas dan mudah dipahami.

%9 Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 2006), him. 82.
80 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 76.
61 Mamik, Metodologi Penelitian, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him.115.
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Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, dengan menggunakan metode deskriptif peneliti akan lebih mudah
dalam mendeskripsikan kegiatan-kegiatan yang ada pada tempat penelitian.
Setelah data-data yang didapatkan sudah cukup, maka data tersebut perlu di
analisis untuk mengetahui mana saja data yang diperlukan dan data yang tidak
sesuai dengan penelitian. Analisis data kualitatif adalah interpretasi konsep dari
keseluruhan data yang ada dengan menggunakan strategi analitik yang bertujuan
untuk mengubah atau menerjemahkan data mentah ke dalam bentuk uraian atau
deskripsi dan eksplanasi dari fenomena yang sedang diteltiti dan dipelajari. .
Analisis yang digunakan adalah analisis Model Miles dan Hubberman,
meliputi tiga langkah yaitu:5
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang telah didapatkan kemudian akan direduksi yaitu mengelompokkan
data yang diperlukan dan membuang data yang tidak diperlukan. Jadi data yang
telah direduksi akan memberikan informasi yang lebih jelas, memudahkan
peneliti mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya. Tetapi biasanya penyajian data yang
sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks sehingga
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah difahami tersebut.

3. Kesimpulan (Verification)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tapi mungkin saja tidak,

62 [lham Junaid, Analisis Data Kualitatif Dalam Penelitian Pariwisata, Politeknik Pariwisata
Makassar, Jurnal Kepariwisataan Vol.10, No.01, Februari 2016, him. 65.

83 Matthew Miles dan Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang
Metode-metode Baru, (Jakarta: Ul-Press, 1992), him. 16.
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karena masalah yang dirumuskan masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian dilakukan. Disini peneliti menyimpulkan dari
data-data yang telah diperoleh saat penelitian. Dengan begitu penulis akan
membuat kesimpulan dari informasi yang diperoleh di SMP IT Madani
Tunjungmuli serta Pesantren Madani baik melalui observasi, wawancara,
angket maupun dokumentasi.

Data yang telah diperoleh harus diolah sesuai aturan yang berlaku.
Untuk lebih jelas mengenai hasil penelitian, data yang diperoleh dapat diolah
dengan menggunakan rumus persentase yang dikemukakan oleh Sudjana

sebagai berikut:

P=5x100%
N

Keterangan: P = Jumlah presentase yang dicapai
F = Jumlah frekuensi jawaban
N = Jumlah sampel

100% = Bilangan konstanta®*

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa pengumpulan data
dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan memulai metode observasi dan
wawancara kemudian dilanjutkan dengan metode angket dan dokumentasi,
kemudian selanjutnya mereduksi data yaitu memilih data yang relevan dengan
integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah, setelah itu data yang
sudah direduksi disajikan pada pembahasan penelitian kemudian pada tahap

terakhir penarikan kesimpulan.

84 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bndung: Alfabeta, 2015).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMP IT Madani Tunjungmuli
1. Identitas dan Sejarah Berdirinya SMP IT Madani Tunjungmuli
SMP IT Madani Tunjungmuli merupakan salah satu sekolah swasta
yang terletak di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga yang mana
berlokasi di JI. Dukuh Gunung desa Tunjungmuli. Sekolah ini mulai
beroperasi pada Juli 2019 yang didirikan oleh K.H. Dr. Masrukhin Abdul
Majid,M.Pd.l. SMP IT Madani Tunjungmuli adalah salah satu sekolah yang
memiliki program unggulan yaitu penggunaan bahasa Arab dan bahasa
Inggris dalam kegiatan sehari-hari dan memiliki program unggulan lain
seperti pidato, serta kajian kitab kuning.®® Tunjungmuli adalah salah satu desa
yang terletak di daerah pegunungan atau bukit. Salah satu alasan berdirinya
pesantren dan sekolah di Tunjungmuli adalah mengenalkan bahwa terdapat
sekolah unggulan di desa, sekolah unggulan tidak hanya terletak di kota.®®
Berikut adalah identitas dari SMP. 1T Madani Tunjungmuli:®’

a. Nama Sekolah : SMP IT Madani Tunjungmuli

b. Titik Koordinat : Garis lintang: -7.3382324
Garis bujur :109.442138

¢. Nomor Izin Operasional : 800/133 TAHUN 2019

d. NPSN : 69990273

e. Status : Swasta

f. Bentuk Pendidikan : SMSP

g. Alamat Sekolah : JI. Dukuhgunung RT 8 RW 13

8 Wawancara dengan Bapak Abi Khoerin selaku Kepala SMP IT Madani Tunjungmuli, 15
Desember 2021, pukul 11.00 WIB.

8 Wawancara dengan Bapak Abi Khoerin selaku Kepala SMP IT Madani Tunjungmuli, 15
Desember 2021, pukul 11.00 WIB.

67 Dokumentasi di website SMP IT Madani Tunjungmuli, 15 November 2021, pukul 10.00
WIB.
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Kelurahan : Tunjungmuli
Kecamatan : Karangmoncol
Kabupaten : Purbalingga
. Nomor Telephone : 082314221370
Website : http://smpitmadanitunjungmuli.sch.id.
. Email : smpitmadanitunjungmuli@gmail.com.
Nama Yayasan : Abdimas Madani Indonesia
Ketua Yayasan : Dr. KH. Masruhin Abdul Majid, M.Pd.1.
Tahun Didirikan : 2019-09-02
Kepala Sekolah : Abi Khoirin, S.Pd
Status Tanah : Milik Yayasan

. Visi, Misi dan Tujuan SMP IT Madani Tunjungmuli

Visi : Mencetak kader pemimpin bangsa berkualitas yang memiliki

integritas, jujur, komitmen cerdas dan komunikatif pada tahun

2030 di tingkat Nasional dan Internasional.

Misi

a.

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas untuk
mempersiapkan kader pemimpin bangsa yang memiliki integritas, jujur,

komitmen, cerdas dan komunikatif.

b. Melakukan kajian ilmiah yang berkualitas yang disajikan dalam tulisan
ilmiah dan dipublikasikan kepada masyarakat.

c. Melakukan pembinaan sosial, agama, dan kemasyarakatan yang
berkontribusi untuk meningkatkan kwalitas kehidupan masyarakat
sekitarnya.

Tujuan

a. Peserta didik memiliki kompetensi penguasaan konsep untuk seluruh mata

pelajaran secara komperhensif dan benar sehingga mampu berkompetisi di
tinggal nasional dan tahun 2030 mampu berkompetisi di tingkat

internasional


http://smpitmadanitunjungmuli.sch.id/
mailto:smpitmadanitunjungmuli@gmail.com
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b. Peserta didik mampu menggunakan Bahasa Inggris sebagai alat
komunikasi untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih luas

c. Peserta didik mampu membangun kebiasaan yang aktif untuk mencari
informasi menggunakan teknologi informasi

d. Tahun 2030 sekolah memiliki sarana dan prasarana penunjang KBM yang
lengkap

e. Tahun 2030 sekolah memiliki guru dan tenaga pendukung yang handal
untuk mendukung manajemen sekolah

f. Sekolah memiliki hubungan kemitraan yang baik dengan seluruh warga
sekolah, stake holder dan instansi serta institusi pendukung pendidikan
lainnya

g. Siswa memiliki,mengaplikasikan dan meningkatkan nilai ketuhanan serta
nilai-nilai kehidupan yang bersifat universal dalam kehidupannya.

Berdasarkan visi, misi dan tujuan yang telah dijelaskan, SMP IT
Madani Tunjungmuli didirikan dengan upaya melahirkan kader pemimpin
yang mampu mengaktualisasikan berbagai persoalan di masyarakat, bukan
hanya mengenai persoalan akademik namun persoalan spiritual, sehingga
tidak hanya dibekali ilmu ilmu namun terdapat pembelajaran kitab kuning dan
pendalaman ilmu agama di pesantren Madani.

Kurikulum SMP IT Madani Tunjungmuli pada tahun pelajaran
2021/2022  menerapkan  prinsip-prinsip  Kurikulum  2013.  Adapun
pengembangannya berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi
sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, berkarakter dan berbudi pekerti luhur dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab terhadap

lingkungan.
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Pada kurikulum 2013 peserta didik diharapkan mempunyai
ketrampilan abad 21 vyang diistilahkan 4C vyaitu Communication,
collaboration, Critical Thinking and Problem Solving dan Creativity and
Innovation). Penguasaan ketrampilan 4C ini sangat penting khususnya di abad
21, abad dimana dunia berkembang dengan cepat dan dinamis. Untuk
mewujudkan ketrampilan 4C itu diantaranya yaitu dengan adanya Integrasi
PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) dalam pembelajaran terutama 5
karakter yaitu religiositas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong dan
integritas serta Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang tidak hanya sekedar
membaca dan menulis melainkan mencakup ketrampilan berpikir
menggunakan berbagai sumber baik cetak, visual, digital dan auditori. Juga
dalam pembelajaran menerapkan Higher Order of Thinking Skill (HOTS)
yaitu dalam pembelajaran memberikan pelatihan yang melatih kemampuan
berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitf yang merupakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi sehingga diharapkan peserta didik dapat bersaing dalam
kancah dunia. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan
kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan yang
berkarakter dan berbudi pekerti luhur, serta sesuai dengan visi SMP IT
Madani Tunjungmuli.5®
Keadaan Siswa dan Tenaga Pengajar

Berdasarkan data yang diperoleh dari SMP IT Madani Tunjungmuli
tiga tahun terakhir ini, jumlah peserta didik tersebut sebagaimana pada tabel

berikut:®®

WIB.

WIB.

8 Dokumentasi Kurikulum SMP IT Madani Tunjungmuli, 15 November 2021, pukul 10.00

8 Dokumentasi Kesiswaan SMP IT Madani Tunjungmuli, 15 November 2021, pukul 10.00
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No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. 7 40 31 71
2. 8 48 39 87
3. 9 26 6 32

Jumlah 114 76 190

Sumber Data: Dokumentasi Kesiswaan SMP IT Madani Tunjungmuli

Berdasarkan tabel diatas dapat mendeskripsikan bahwa jumlah
seluruh peserta didik di SMP IT Madani Tunjungmuli dalam tiga tahun
terakhir berjumlah 190 siswa’. Siswa di SMP IT Madani Tunjungmuli
terbagi menjadi 9 kelas, dan di dominasi oleh siswa laki-laki. Pembagian
kelas di SMP IT Madani Tunjungmuli juga dipisah antara siswa laki-laki
dan siswa perempuan, terdapat 3 kelas untuk kelas 7, 4 kelas untuk kelas 8
dan 2 kelas untuk kelas 9. Untuk kelas 7A dan 7B adalah kelas untuk siswa
laki-laki, sedangkan kelas 7C untuk siswi perempuan. Kelas 8A dan 8B
untuk siswa laki-laki, sedangkan 7C dan 7D untuk siswi perempuan. Kelas
9A untuk siswa laki-laki dan 9B untuk siswa perempuan.

Dalam kegiatan pembelajarannya, antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan berada dalam kelas yang berbeda. Untuk kelas siswa laki-laki
berada di seberang jalan dari ruang guru, sedangkan ruang kelas siswa
perempuan berada dalam satu gedung yang sama dengan ruang guru.
Pemisahan kelas ini diharapkan mampu menjadikan peserta didik untuk
lebih fokus dalam belajar.

Dari data siswa yang diketahui, bisa disimpulkan bahwa sekolah
yang baru beroperasi sekitar tiga tahun mampu berkembang dengan baik,

yang pada tahun pertama, siswa hanya sebanyak 32 anak, sekarang sudah

"0 Dokumentasi Kesiswaan SMP IT Madani,....., pukul 10.00 WIB.
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menjadi 190 anak. Peserta didik tersebut berasal dari berbagai daerah,
bukan hanya dari desa Tunjungmuli atau kecamatan Karangmoncol saja,
namun berasal dari kecamatan lain bahkan kabupaten lain. Peserta didik
tersebut memiliki latar belakang yang berbeda-beda, baik dari budaya,
tingkat ekonomi keluarga, namun mereka memiliki tujuan yang sama yaitu
mendapatkan pendidikan yang baik. Peserta didik SMP IT Madani
Tunjungmuli berasal dari SD dan MI yang berada di sekitar Kabupaten
Purbalingga dan kabupaten lain karena SMP IT Madani Tunjungmuli
sekaligus boarding school (pondok pesantren), jadi terdapat banyak
keberagaman siswa. Pondok pesantren ini juga sudah mendapatkan izin
untuk beroperasi sebagaimana mestinya pondok pesantren. Pembelajaran di
pesantren yang disebut dengan idhofah juga antara santri putri dan putra
dipisah, hanya kelas tiga yang pada kelas idhofah pembelajarannya
digabung karena jumlahnya yang tidak terlalu banyak.

Selanjutnya guru merupakan salah satu unsur pendidikan yang
sangat penting. Guru diharapkan mampu memberikan materi pendidikan
dengan baik. Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil juga bisa dilihat
dari peran guru atau pendidik. Guru tidak hanya dituntut unuk memberikan
materi saja, tetapi guru juga diharapkan bisa menjadi panutan bagi peserta
didiknya. Seorang guru harus mampu memilih mana metode atau strategi
yang sesuai dengan pembelajaran yang akan dilakukan, sehingga tujuan
dari pendidikan dapat tercapai dengan baik. Jumlah guru SMP IT Madani

Tunjungmuli adalah sebagai berikut:"2

"I Wawancara dengan ustadz Andika selaku tenaga pengajar pesantren dan SMP IT Madani
Tunjungmuli, 06 Januari pukul 13.15 WIB.

2 Dokumentasi Kurikulum SMP IT Madani Tunjungmuli, 15 November 2021, pukul 10.00
WIB.
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Tabel. 4.2.
Tenaga Pengajar SMP IT Madani Tunjungmuli Semester Gasal 2021/2022
No. Nama Jabatan Pengampu
1. | Abi Khoerin, S.Pd. Kepala TIK
Sekolah
2. | Devy Nurvitasari, S.Pd. Kepala TU Bahasa Inggris
3. | Riadi Suprapto, S.Pd. Wali Kelas | TIK, B. Inggris, B.
Jawa, SBK, PRK
4. | Aminatul Muallifah, Wali Kelas Bahasa Indonesia
S.Pd.
5. | Afifatul Khikma, S.Pd. Guru MTK, SBK
6. | Yuniarni Ayu W, S.Pd. Waka SBK, B. Indonesia
Kurikulum
7. | Rani Setiowati, S.Pd. Waka MTK
Kesiswaan
8. | Lutfi Zahrotul K, S.Pd. Wali Kelas IPA, B. Jawa, SBK
9. | Laela Fajriah, S.Pd. Wali Kelas IPA, PKN, B. Jawa,
PRK
10 | Septi Mardikawati, S.Pd. Wali Kelas IPS, PKN, SBK, PRK
11. | Uut Agustin, S.Pd. Wali Kelas IPS, PKN, PRK
12. | Nela Ajeng Bachtiar, Wali Kelas PAI, PKn, B. Jawa,
S.Pd. SBK, PRK
13. | Bagus Sidik Abdul M, Guru PJOK, TIK, B.
S.Pd. Indonesia, B. Jawa
14. | Emi Fimolur R, A.Md, Bendahara PKN
Keb. Sekolah

Sumber Data: Dokumentasi Kurikulum SMP IT Madani Tunjungmuli
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Berdasarkan jumlah tenaga pengajar pada tabel tersebut dapat
diketahui hampir semua tenaga pengajar di SMP IT Madani Tunjungmuli
berkualifikasi sarjana S1. Hal tersebut mendeskripsikan bahwa kemajuan
pendidikan di SMP IT Madani Tunjungmuli sudah memenuhi taraf
pendidikan minimal untuk menjadi tenaga pengajar di sekolah menengah
pertama. Jumlah guru di SMP IT Madani Tunjungmuli adalah 14, laki-laki
3 orang dan perempuan 11 orang. Meskipun dengan jumlah pendidik yang
tidak terlalu banyak serta satu guru yang tidak hanya mengajar satu mata
pelajaran tersebut tidak menjadi halangan bagi pendidik untuk memberikan
pembelajaran yang maksimal. Namun, karena ada beberapa guru dan mata
pelajaran yang belum sesuai dengan kompetensi atau jurusan tenaga
pengajar, tentu dalam penerapan kegiatan belajar mengajar memiliki
beberapa kelemahan. Hal ini menjadi tantangan bagi para pendidik, agar

penyampaian tujuan pembelajaran bisa dicapai dengan baik.

. Sarana dan Prasarana

Keadaan sarana dan prasarana di SMP IT Madani Tunjungmuli
cukup baik dan cukup memadai untuk menunjang keberhasilan kegiatan
belajar mengajar. Dengan sarana dan prasarana yang baik tentu menjadi
salah satu faktor tercapainya tujuan pendidikan. Berikut ini adalah sarana
dan prasarana yang ada di sekolah.”

a. Sarana:
1) Gedung Resprentatif milik sendiri
2) Pembelajaran berbasis IT
3) Lab Komputer
4) Lab Bahasa
5) Perpustakaan
6) Sarana Olahraga

WIB.

3 Dokumentasi di website SMP IT Madani Tunjungmuli, 15 November 2021, pukul 10.00



7) Asrama Putra dan Putri

. Prasarana:
1) Luas Tanah .+ 3.057 M2
2) Luas Bangunan L 777 M?
3) Status Gedung : Milik Sendiri
4) Sifat Gedung : Permanen
5) Waktu Belajar : Pagi-Sore
6) Ruang Kelas : 6 Kelas
7) Ruang selain kelas : 2 ruang
8) Ruang Lab Komputer :1 ruang
9) Ruang Lab IPA : 1 ruang
10) Ruang Asrama : 5 ruang
11) Ruang Guru : 1 ruang

12) Ruang Kepala Sekolah: 1 ruang
13) Ruang TU

14) Mushola

15) Kantin dan Dapur

16) Ruang UKS

17) Komputer TU

18) Komputer Lab

19) Proyektor

20) Meja kursi siswa

21) Meja kursi guru

22) Meja kursi lab komputer
23) Lemari kelas

24) Lemari kantor dan sarana olahraga

47
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Berdasarkan informasi diatas bisa diketahui bahwa sarana dan
prasarana di SMP IT Madani Tunjungmuli sudah cukup baik. Misalnya,
dengan adanya laboratorium komputer dan laboratorium IPA sangat
membantu materi pembelajaran yang memang tidak hanya bisa diberikan
dengan metode ceramah saja tetapi bisa langsung praktik sehingga tujuan
pembelajaran juga bisa tersampaikan secara maksimal. SMP IT Madani
Tunjungmuli merupakan salah satu sekolah yang mewajibkan peserta
didiknya untuk melaksanakan sholat dhuha berjamaah, dengan adanya
fasilitas mushola bisa digunakan dalam kegiatan dhuha berjamaah, sholat
dhuhur berjamaah dan kegiatan praktik pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Dengan adanya fasilitas proyektor sangat membantu
pendidik dalam mengembangkan penggunaan media pembelajaran,
sehingga kegiatan belajar mengajar tidak terkesan monoton serta sebagai
daya tarik peserta didik untuk antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Menurut Ustadz Andika sarana dan prasarana yang ada adalah milik
sekolah dan pesantren, jadi bisa digunakan untuk pembelajaran baik oleh
sekolah maupun pesantren.

B. Penyajian dan Analisis Data
1. Model Integrasi Pesantren dan Sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli

Yayasan Madani mewajibkan setiap peserta didik yang sekolah di
SMP IT Madani Tunjungmuli harus mondok di pesantren Madani, baik jarak
dari rumah sangat dekat atau bahkan mereka merupakan saudara dari keluarga
pengasuh. "4 Kegiatan dari pagi sampai siang dilaksanakan di sekolah,
kemudian sore hingga malam hari dilakukan di pesantren. Apabila dilihat dari
penjelasan pada teori mengenai macam-macam pesantren, pesantren Madani
masuk dalam tipologi pesantren khalaf atau modern karena bisa dilihat dalam

sistem pembelajarannya yang memiliki program unggulan dalam penggunaan

"4 Wawancara dengan ustadz Subhan selaku tenaga pengajar Pesantren dan SMP IT Madani
Tunjungmuli, 06 Januari 2022 pukul.13.15 WIB>
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bahasa asing yaitu Arab dan Inggris, namun tidak menghilangkan ciri khas
pesantren yaitu sistem diniah dengan pembelajaran kitab salaf. Setelah
dilakukan penelitian serta wawancara model integrasi yang diterapkan di SMP
IT Madani Tunjungmuli adalah Integrasi monistik yang memiliki beberapa
gugusan yaitu: pertama, integrasi institusional karena unit pendidikan yaitu
Pesantren Madani dan SMP IT Madani Tunjungmuli berada dibawah satu
yayasan yaitu “Yayasan Madani”. Kedua, integrasi manajerial, SMP IT
Madani Tunjungmuli memiliki Bapak Abi Khoerin, S.Pd selaku kepala
sekolah yang berfungsi sebagai pimpinan, namun setiap keputusan yang
diambil harus atas persetujuan Kepala Sekolah, Pengasuh Pesantren Madani
Abah Makhrusin yang sekarang dipegang oleh putranya yaitu Gus Lubabul
Umam, A.M. dan Kepala Yayasan yaitu K.H. Dr. Masrukhin Abdul
Majid,M.Pd.1.7°

Kepala sekolah tetap melakukan tugasnya seperti merencanakan
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan, mengorganisir semua potensi
yang ada di sekolah, mengendalikan dan melakukan supervisi pelaksanaan
kegiatan pendidikan di masing-masing satuan pendidikan.

Ketiga, integrasi kesiswaan. SMP IT Madani Tunjungmuli merupakan
pendidikan formal dibawah naungan yayasan Madani yang mewajibkan
seluruh siswanya untuk mondok di Pesantren Madani, disini terjadi integrasi
kesiswaan, karena selain menjadi siswa di SMP IT Madani Tunjungmuli
mereka juga menjadi santri di Pesantren Madani. Keempat, integrasi
pembiayaan. Biaya awal masuk sekolah dan pesantren digabung menjadi satu
dan dipegang oleh pihak sekolah.

SMP IT Madani Tunjungmuli dan Pesantren Madani juga memiliki
kegiatan rutin seperti pengajian setiap Minggu pertama setiap bulan. Kegiatan

ini dilakukan sebagai sarana bagi orang tua untuk menengok anak mereka di

S Wawancara dengan Ustadz Andika dan Ustadz Subhan selaku tenaga pengajar Pesantren
dan SMP IT Madani Tunjungmuli, 06 Januari 2022 pukul 13.15 WIB.



50

pesantren Madani. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh santri dan civitas
akademik baik dari pesantren maupun sekolah serta warga desa setempat.
Pengajian tersebut di isi oleh K.H. Dr. Masrukhin Abdul Majid,M.Pd.l. selaku
Ketua Yayasan Madani sekaligus Pengasuh Pesantren Madani Tunjungmuli.’®

2. Integrasi Sistem Pembelajaran Pesantren dan Sekolah di SMP IT Madani
Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga

Pendidikan pada zaman sekarang ini tidak cukup dengan
pembelakalan pendidikan umum saja, pendidikan agama juga sangat
diperlukan. Kebutuhan masyarakat akan lahirnya kader pemimpin yang tidak
hanya memiliki kecerdasan intelektual, namun membutuhkan pemimpin yang
memiliki kecerdasan spiritual. Dengan adanya integrasi sistem pembelajaran
pesantren dan sekolah menjadi salah satu terobosan yang dilakukan dalam
dunia pendidikan untuk mendapatkan kedua hal tersebut. Dengan adanya
integrasi  sistem pembelajaran pesantren dan sekolah terdapat beberapa
kegiatan atau integrasi yang dilakukan guna mencapai tujuan untuk
melahirkan kader pemimpin yang memiliki kecerdasan intelektual dan
spiritual.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, penyebaran angket dan
dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti terkait Integrasi Sistem
Pembelajaran Pesantren dan Sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga di dapatkan beberapa
informasi mengenai kegiatan pembelajaran yang ada di SMP IT Madani
Tunjungmuli. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan integrasi sistem
pembelajaran pesantren dan sekolah dapat dilihat dari hasil penelitian di
bawah ini:

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Makhrusin selaku

pengasuh pesantren Madani Tunjungmuli mengatakan bahwa pesantren dan

6 Wawancara dengan Ibu Nela selaku guru PAI SMP IT Madani Tunjungmuli, 15 November
2020 pukul 08.45 WIB.
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sekolah memiliki hubungan yang baik, karena dengan adanya sekolah dan
pesantren peserta didik jadi memiliki kesempatan untuk memiliki waktu
belajar yang lebih banyak daripada anak di sekolah lain.”” Semua peserta
didik yang sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli diwajibkan untuk
mondok di Pesantren Madani, jadi selain mereka pandai dalam ilmu duniawi
mereka juga memiliki bekal ilmu agama dan belajar mengaji. Dengan adanya
sistem pembelajaran yang mengintegrasikan pesantren dan sekolah beliau
yakin bahwa akan lahir banyak generasi yang memiliki kepribadian yang
unggul.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Abi Khoerin selaku Kepala
SMP IT Madani Tunjungmuli mengatakan bahwa pesantren dan sekolah
Madani adalah dua tempat belajar yang dibangun dan berada dibawah satu
yayasan yang sama, Sehingga sistem pembelajaran di SMP IT Madani
Tunjungmuli dan Pesantren Madani saling terkait atau saling membantu.
Seperti halnya beberapa ustadz dari pesantren Madani yang mengajar di SMP
IT Madani Tunjungmuli sangat membantu pembelajaran khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Segala bentuk permasalahan yang ada
baik di pesantren maupun sekolah selalu di musyawarahkan oleh pihak
sekolah dan yayasan. Menurut beliau dengan adanya sekolah dan pesantren
yang dibangun dipedesaan diharapkan mampu memberikan gambaran kepada
masyarakat bahwa sekolah unggulan tidak hanya bisa berdiri ditengah kota,
namun sekolah unggulan juga bisa berkembang di pedesaan. Sekolah dan
pesantren memiliki tujuan masing-masing, namun keduanya saling bekerja
sama untuk melahirkan kader pemimpin yang siap ketika dibutuhkan di

masyarakat.’®

" Wawancara dengan Bapak Makhrusin selaku pengasuh Pesantren Madani, 16 November
2020, pukul 09.00 WIB.

8 Wawancara dengan Kepala SMP IT Madani Tunjungmuli Abi Khoerin, S.Pd., 18 Desember
2021, pukul 11.00 WIB.
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nela Ajeng Bachtiar selaku guru
Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa integrasi antara pesantren dan
sekolah sangat terlihat jelas, dari sumber belajar yang digunakan, metode
yang saya gunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang mana
pada materi tertentu saya menggunakan metode pesantren dan sekolah secara
bersamaan contohnya menggunakan metode ceramah dan sorogan atau
setoran dan praktik pada materi sholat wajib dan sunnah, tenaga pengajar
dari pesantren Madani yang berkontribusi dalam pembelajaran di sekolah
serta adanya beberapa kegiatan yang dilaksanakan bersama antara pihak
sekolah dan pesantren.™

Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Andika dan Ustadz Subhan
selaku pengajar di Pesantren Madani mengatakan bahwa program unggulan
dari Pesantren dan SMP IT Madani Tunjungmuli adalah dalam segi bahasa,
kitab kuning dan pidato. Ustadz Andika mengatakan bahwa salah satu alasan
beliau menjadi salah satu tenaga pengajar di Pesantren Madani adalah untuk
memperbaiki bahasa. Memperbaiki disini dimaksudkan untuk menambah
wawasan kepada peserta didik dalam penggunaan bahasa Arab dan bahasa
Inggris. Sampai saat ini ketika di pesantren, dalam kesehariannya santri
sudah terbiasa menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris untuk
berkomunikasi.  Ustadz Subhan dan ustadz Syamsudin adalah tenaga
pengajar pesantren yang berasal dari Jawa Timur yang ingin membantu
pembelajaran di pesantren Madani. Namun selain menjadi tenaga pengajar di
pesantren, beliau semua juga mengajar di SMP IT Madani Tunjungmuli.
Salah satu pembelajaran yang digunakan untuk melatih bahasa Arab

menggunakan buku Muthola’ah haditsah yaitu buku mengenai mufrodat-

9 Wawancara dengan Ibu Nela selaku Guru PAI SMP IT Madani Tunjungmuli, 29 November
2021, pukul 09.00 WIB.



53

murfodat serta pertanyaan dan jawaban singkat, seperti untuk menanyakan
kabar dan hari apa.®
Berdasarkan beberapa jawaban narasumber diatas terkait integrasi
sistem pembelajaran pesantren dan sekolah diatas dapat disimpulkan bahwa
sistem pembelajaran antara sekolah dan pesantren memiliki integrasi yang
cukup kuat. Meskipun dari hasil wawancara tersebut sudah dijelaskan
mengenai integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah, hasil tersebut
juga harus disesuaikan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti.
Untuk mengetahui integrasi sistem pembelajaran pesantren dan
sekolah berikut akan diuraikan dari segi materi, metode serta integrasi yang
lain sebagi berikut:
a. Materi/Sumber Belajar
Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Sumber belajar dapat berupa
media cetak dan elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik, alam,
sosial, dan budaya. Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar serta materi pokok, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. Sumber belajar
tidak hanya berasal dari buku, sumber belajar bisa dari media audio
seperti radio dan rekaman, media audio visual seperti film, media tiga
dimensi seperti patung atau lainnya. Sumber belajar merupakan suatu hal
yang digunakan dan dapat memberikan pemahaman atas materi yang
ingin disampaikan.
Hasil wawancara dengan Ibu Nela Ajeng Bachtiar selaku guru
PAI mengemukakan bahwa sumber belajar yang digunakan adalah buku
pegangan guru yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan RI serta buku pegangan yang lain seperti LKS. Sementara

80 Wawancara dengan Ustadz Andika dan Ustadz Subhan selaku tenaga pengajar Pesantren
Madani dan SMP IT Madani Tunjungmuli, 06 Januari 2022 pukul. 13.15 WIB.
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untuk satu jam pelajaran PAI yang di isi oleh tenaga pengajar dari
pesantren menggunakan sumber belajar atau materi dari kitab kuning.8!

Hasil wawancara dengan Ustadz Andika selaku tenaga pengajar
pesantren Madani mengatakan bahwa sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran kitab kuning di sekolah adalah kitab yang dipelajari
di Pesantren Madani. Ustadz-ustadz pesantren memiliki satu jam
mengajar di SMP IT Madani Tunjungmuli yang digunakan untuk
mengulang atau menjelaskan kembali tentang materi pembelajaran yang
dilaksanakan di pesantren.®?

”Saya mengajar idhofah putra untuk materi ayat dakwah, Akhlaq
lil banin dan nusus adabiyah. Di pesantren ini kan memiliki
keunggulan di bahasa dan pidato, jadi dengan pembelajaran ayat
dakwah dan nusus adabiyah bisa menjadi dasar atau materi inti
yang bisa menjadi tema pidato. Biasanya setelah mendapat tiga
atau empat ayat dakwah, saya memberikan santri tugas untuk
memilih dari ayat tersebut untuk dlkembangkan menjadl naskah

pidato”. Contohnya saya memberikan materi 333 (4 ' nanti
santri mencari pengertian dan materi tentang kata tersebut dan
digunakan sebagai bahan untuk membuat naskah pidato®

Menurut penjelasan Ustadz Andika diatas bahwa salah satu
program unggulan dari Pesantren dan SMP IT Madani Tunjungmuli
adalah pidato yang mana pembelajaran pidato bisa diterima peserta didik
dari pembelajaran di pesantren Madani pada mata pelajaran ayat dakwah

dan nusus adabiyah.

81 Wawancara dengan ibu Nela Ajeng, selaku guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Madani
Tunjungmuli, 29 November 2021.

82 Wawancara dengan Ustadz Andika selaku tenaga pengajar di Pesantren dan SMP IT
Madani Tunjungmuli, 06 Januari 2022 pukul 13.15 WIB.

8 Wawancara dengan Ustadz Andika selaku tenaga pengajar di Pesantren dan SMP IT
Madani Tunjungmuli, 06 Januari 2022 pukul 13.15 WIB



55

b. Metode

Hasil wawancara dan dengan Ibu Nela Ajeng Bachtiar selaku
guru Pendidikan Agama Islam tentang integrasi dalam aspek metode
pembelajaran, beliau mengatakan bahwa dalam satu materi pembelajaran
tidak hanya bisa diberikan menggunakan satu metode pembelajaran saja,
jadi terkadang beliau menggunakan metode ceramah sekaligus metode
sorogan dalam satu materi. Beliau merupakan lulusan UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri dan pernah mondok disalah satu pondok mitra, sehingga
metode pembelajaran yang beliau dapatkan di pesantren juga
dipraktikkan ketika melakukan pembelajaran. Menurut beliau metode
pembelajaran yang digunakan juga harus disesuaikan dengan materi
yang hendak diberikan kepada peserta didik. Setiap kegiatan
pembelajaran sudah tercantum dalam RPP yang dibuat sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Ibu Nela Ajeng mengatakan bahwa rencana
pembelajaran yang sudah dirancang sewaktu-waktu bisa berubah sesuai
situasi dan kondisi pada saat pembelajaran.®* Seorang guru harus bisa
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai sehingga tujuan dari
pembelajaran tersebut bisa sampai dengan maksimal kepada peserta
didik. Materi pelajaran yang diberikan tidak selalu bisa disampaikan
hanya dengan satu metode.

Ustadz Subhan menjelaskan bahwa pesantren Madani merupakan
pesantren modern, namun beliau tidak selalu menggunakan metode
pembelajaran modern, metode salaf seperti sorogan dan bandongan tetap
beliau gunakan untuk mengenalkan kepada santri seperti apa
pembelajaran di pesantren salaf.

” saya sama seperti ustadz Andika mengajar ayat dakwah juga,
tapi disini saya juga mengampu pembelajaran nahwu shorof.

84 Wawancara dengan Guru PAI SMP IT Madani Tunjungmuli Nela Ajeng Bachtiar, S.Pd., 29
November 2021
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Pembelajaran nahwu shorof harus dikenalkan kepada santri
meskipun itu hanya salah satu dari banyaknya ilmu alat. Ini
sebagai salah satu bentuk memperkenalkan pesantren salaf
kepada para santri, metode yang saya gunakan sorogan dan

bandongan, serta menggunakan metode modern seperti pergi ke

alam, diskusi kelompok atau lainnya”.%®

Melalui observasi kita dapat mengetahui apakah penjelasan yang
sudah didapat melalui kegiatan wawancara sesuai dengan kegiatan
yang terjadi di lapangan. Melalui observasi, peneliti dapat melihat
secara langsung kegiatan pembelajaran yang ada di SMP IT Madani
Tunjungmuli. Salah satu kegiatan pembelajaran yang terdapat integrasi
antara sistem pembelajaran pesantren dan sekolah adalah penggunaan
metode belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Contohnya pada materi tata cara sholat berjamaah kelas tujuh semester
ganjil, guru menjelaskan terlebih dahulu terkait pengertian, syarat dan
rukun sholat menggunakan metode ceramah ataupun diskusi. Begitu
pun untuk pembelajaran kitab kuning oleh ustadz Andika dan ustadz
Subhan pada pembelajaran ayat dakwah, nusus adabiyah dan
pembelajaran bahasa, selain  menggunakan metode ceramah dan
bandongan mereka juga menggunakan metode bermain peran, pergi ke
alam, dan lain-lain.

c. Pendidik
SMP IT Madani adalah sekolah yang berada di bawah yayasan yang
sama dengan pesantren Madani. Selain adanya integrasi siswa yang wajib
mondok di pesantren Madani, tenaga pengajar di SMP IT Madani
Tunjungmuli ada yang berasal dari pesantren Madani. Mereka mengajar
di SMP pada pembelajaran PAI.

8 Wawancara dengan Ustadz Subhan selaku tenaga pengajar Pesantren dan SMP IT Madani
Tunjungmuli, 06 Januari 2022 pukul. 13.15 WIB.
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Pada pembelajaran PAI materi sholat wajib secara umum dijelaskan
oleh Ibu Nela Ajeng selaku guru PAI di SMP IT Madani Tunjungmuli,
selanjutnya bisa dijelaskan lagi oleh ustadz Andika dan ustadz Subahn
dalam pembelajaran ayat dakwah dan nusus adabiyah pada tema sholat.

Berikut merupakan daftar pengajar SMP IT Madani yang berasal dari

Pesantren Madani.8®

Tabel. 4.3.
Pengajar SMP IT Madani Tunjungmuli dari Pesantren Semester ganjil
2021/2022
No. Nama Pengampu
1. Ustad Andika Kelas 7A, 7B dan 7C
2. Ustad Subhan Kelas 8A, 8B, 8C dan 8D
3. Ustad Syamsudin Kelas 9A dan 9B

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga ustadz dari
pesantren Madani yang mengampu satu jam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP IT Madani Tunjungmuli dengan keterangan Ustadz
Andika mengajar di semua kelas 7, Ustadz Subhan mengajar di semua
kelas 8 dan Ustadz Syamsudin mengajar di semua kelas 9. Satu jam
pelajaran tersebut dimanfaatkan untuk pembelajaran kitab kuning yang
merupakan salah satu program unggulan SMP IT Madani Tunjungmuli.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa memang sudah
terjadi integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah di SMP IT
Madani Tunjungmuli dan bisa terlihat dari penggunaan materi, metode

dan tenaga pengajar.

8 Dokumentasi Kurikulum SMP IT Madani Tunjungmuli, 15 November 2021, pukul 10.00
WIB.
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Implementasi Sistem Pembelajaran Pesantren dan Sekolah di SMP IT
Madani Tunjungmuli

Untuk mengetahui pelaksanaan integrasi sistem pembelajaran
pesantren dan madrasah di SMP IT Madani Tunjungmuli bisa diperoleh
dari angket yang diberikan kepada responden yaitu siswa SMP IT Madani
Tunjungmuli, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel. 4.4.
Data hasil angket tentang pelaksanaan integrasi sistem pembelajaran
pesantren dan sekolah

No. Pertanyaan Angket Alternatif | Frekuensi %
Jawaban
1. | Apakah guru pernah | a. Ya 29 97 %
menggunakan dua atau lebih
metode pembelajaran seperti | b. Tidak 1 3%
menggunakan metode

ceramah dan sorogan atau
metode yang lain?

2. | Apakah ada pendidik dari | a. Ya 28 93 %
pesantren yang mengajar
pula di sekolah? b. Tidak 2 7%
3. | Apakah pada mata pelajaran | a. Ya 7 23 %
umum  seperti- sejarah,
biologi dan lainnya dikaitkan | b. Tidak 23 77 %

dengan materi agama seperti
ayat al Qur’an dan hadits?

4. | Apakah ada kegiatan | a. Ya 27 90 %
ekstrakurikuler yang
berkaitan dengan pendidikan | b. Tidak 3 10 %

agama  seperti hadroh,
tahfidz, pidato atau yang

lainnya?

5. | Apakah ada jam khusus | a. Ya 19 63 %
untuk belajar kitab kuning,
misalnya pada jam PAI yang | b. Tidak 11 37 %

diajar oleh ustad dari
pesantren?
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Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Menggunakan metode ceramah dan sorogan atau metode lain yang
menghubungkan metode pesantren dan sekolah
Menurut wawancara yang dilakukan dengan Ibu Nela Ajeng
selaku guru PAI diketahui bahwa metode pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran PAI tidak hanya satu metode, terkadang beliau
menggabungkan metode pembelajaran ceramah dengan sorogan atau
metode yang lain. Menurut beliau satu mata pelajaran tidak cukup
apabila diberikan hanya dengan satu metode. Penggunaan metode juga
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Tetapi penggunaan
metode tersebut tidak selalu dituliskan dalam RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), karena menurut beliau RPP itu kan
rencana, dan pelaksanaan tidak selalui sesuai dengan rencana yang
sudah dirancang sebelum pembelajaran. lbu Nela Ajeng selalu
membuat RPP sebelum pembelajaran pada setiap semester dimulai.®’
Contoh pada pembelajaran PAI materi sholat wajib sholat
sunnah, serta sholat berjamaah dilakukan menggunakan metode ceramah,
yakni guru menerangkan dan peserta didik mendengarkan, namun pada
akhir pembelajaran selalu menggunakan metode tanya jawab terkait
materi yang telah dipelajari. Integrasi metode yang digunakan pada
pembelajaran sholat wajib, Ibu Nela Ajeng menggunakan metode
sorogan yaitu dengan cara praktik sholat subuh lengkap dengan bacaan
dan gerakan secara munfarid dan berjamaah. Hal ini juga digunakan
sebagai salah satu bentuk evaluasi.®®
Pada pembelajaran bahasa pada santri juga tidak selalu

menggunakan metode pesantren salaf seperti sorogan dan bandongan,

8 Wawanacara dengan Ibu Nela Ajeng Bachtiar selaku guru PAI SMP IT Madani
Tunjungmuli, 15 Desember 2021, pukul. 11.00 WIB.

8 Observasi pembelajaran PAlI SMP IT Madani Tunjungmuli, 18 November 2020, pukul.
09.45 WIB.
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adakalanya metode modern memenag dibutuhkan seperti bermain peran
atau face to face dengan teman, membentuk circle dan pergi ke alam.
Karena pembelajaran tidak harus selalu dilakukan di kelas, karena anak-
anak kan sudah biasa belajar di kelas baik pesantren maupun sekolah jadi
sekali-kali bisa pergi ke alam untuk mendapatkan suasana baru untuuk
melakukan pembelajaran.8®

b. Terdapat tenaga pengajar di SMP IT Madani Tunjungmuli yang
merupakan tenaga pengajar di pesantren Madani

Menurut wawancara dengan lbu Nela Ajeng selaku guru PAI
mengatakan bahwa terdapat beberapa tenaga pengajar dari pesantren
Madani yang mengisi pembelajaran di SMP IT Madani Tunjungmuli
yaitu mengisi 1 jam pelajaran PAI yang di isi dengan pembelajaran kitab
kuning. Pembelajaran kitab kuning wajib bagi setiap kelas, maka dari itu
setiap kelas memiliki satu jam khusus untuk pembelajaran kitab kuning.
Pembelajaran kitab kuning ini dilakukan salah satunya untuk
memberikan ciri khas pada SMP IT Madani Tunjungmuli. Dan
pembelajaran kitab kuning merupakan salah satu program unggulan dari
sekolah ini.%

Contohnya adalah pada pembelajaran sholat wajib dan sholat
sunnah di kelas tujuh semester ganjil, setelah guru menjelaskan
bagaimana tata cara sholat yang benar, bacaan-bacaan sholat yang
benar. Kemudian pada pembelajaran kitab yang diampu oleh ustadz bisa
lebih dijelaskan lagi terkait syarat, rukun dan sunnah sholat melalui
pembelajaran pidato pada materi sholat menggunakan ayat dakwah dan

nusus adabiyah.

8 Wawancara dengan ustadz Andika selaku tenaga pengajar Pesantren dan SMP IT Madani
Tunjungmuli, 06 Januari 2022 pukul. 13.15 WIB.

% Wawancara dengan Ibu Nela Ajeng selaku Guru PAI SMP IT Madani Tunjungmuli, 15
Desember 2021, pukul. 11.00 WIB.
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€. Mengaitkan materi umum dengan materi agama al Qur’an atau hadits

Sesuai hasil angket diatas dapat dilihat bahwa presentase terkait
mengaitkan materi umum dengan agama hanya 23 %. Ternyata tidak
banyak pendidik yang menggunakan ayat Qur’an atau hadits untuk lebih
menguatkan materi pembelajaran yang bersifat umum. Meskipun
presentase tidak mencapai setengah dari 100 %, hal ini bisa digunakan
sebagai bahan evaluasi para pendidik untuk mengintegrasikan materi
agama dan materi umum yang memang perlu dijelaskan. Materi pada
pelajaran umum juga bisa dilengkapi dengan materi yang ada di al
Qur’an maupun hadits. Namun, memang tidak semua mata pelajaran
bisa selalu dikaitkan dengan hadits ataupun ayat al Qur’an.

Contoh pada pelajaran IPA mengenai alam, seorang guru bisa
memberikan motivasi atau penjelasan mengenai rasa syukur atas apa
yang diciptakan. Dalam hal ini, guru tidak hanya menjelskan materi
saja, namun lebih menumbuhkan rasa syukur dan disini letak integrasi
antara pengetahuan umum dan agama. °* Dalam pembelajaran IPS,
contohnya pada pembelajaran mengenai kebersihan lingkungan selain
menjelaskan materi, guru bisa menggunakan hadits mengenai
pentingnya menjaga kebersihan sebagai motivasi kepada peserta didik.%?

d. Mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan pendidikan
Agama

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar
mata pelajaran yang diadakan untuk memenuhi kebutuhan serta
mengembangkan bakat, minat dan kemampuan siswa melalui kegiatan-
kegiatan khusus yang diselenggarakan tenaga pendidik yang memiliki

kewenangan dalam kegiatan tersebut. Dengan adanya kegiatan

1 Wawancara dengan lbu Laela selaku guru IPA SMP IT Madani Tunjungmuli, 08 Januari
2022 pukul. 10.30 WIB.

92 Wawancara dengan lbu Septi selaku guru IPS SMP IT Madani Tunjungmuli, 08 Januari
2022 pukul. 10.15 WIB.
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ekstrakurikuler dapat dijadikan wadah untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki oleh setiap siswa. Semua kegiatan ekstrakurikuler di SMP
IT Madani Tunjungmuli dilaksanakan pada hari Sabtu mulai dari pukul
10.15 sampai 12.00 WIB. Sesuai data yang diperoleh dari wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan diketahui bahwa terdapat ekstrakurikuler
yang berkaitan dengan agama yaitu MAPSI yang meliputi tahfidz,
kaligrafi dan murotal. Dengan kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat
melatih siswa dalam mencintai seni Islam.%

SMP IT Madani Tunjungmuli juga memiliki keunggulan dalam
bidang pidato. Pidato merupakan salah satu kegiatan rutin yang
dilaksanakan di pesantren Madani yang mana ketika sekolah mengikuti
lomba pidato tersebut, tentu memiliki rekomendasi dari pengasuh
pesantren terkait siapa yang akan diikutkan dalam lomba pidato
tersebut. Dari hal ini juga bisa dilihat bahwa terdapat hubungan yang
sangat baik antara pesantren dan sekolah. Menurut ibu Nela Ajeng
sekarang pidato menjadi salah satu keunggulan dari SMP IT Madani
Tunjungmuli. Dalam hal ini, pihak sekolah juga menjadikan MAPSI
sebagai salah satu ekstrakurikuler wajib di SMP IT Madani
Tunjungmuli.®*

e. Membagi jam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut wawancara dengan lbu Nela Ajeng selaku guru PAI di
SMP IT Madani Tunjungmuli diketahui bahwa pada awalnya untuk
mata pelajaran PAI mendapat jatah 3 jam pelajaran, karena salah satu
program unggulan di sekolah ini adalah pembelajaran kitab kuningnya,
maka 3 jam pelajaran tersebut dibagi menjadi dua yaitu 2 jam pelajaran

khusus untuk pembelajaran PAI, sedangkan yang 1 jam pelajaran di isi

9 Wawancara lbu Rani Setiowati selaku Waka Kesiswaan SMP IT Madani Tunjungmuli, 29
November 2021, pukul. 09.00 WIB

% Wawancara dengan lbu Rani Setiowati selaku Waka Kesiswaan SMP IT Madani
Tunjungmuli, 29 November 2021, pukul. 09.00 WIB
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oleh tenaga pengajar dari pesantren. Hal tersebut juga dapat dilihat
pada jadwal mata pelajaran, bahwa jam khusus untuk belajar kitab
kuning sudah masuk dalam kurikulum. Pembelajaran kitab kuning
adalah salah satu keunggulan dari SMP IT Madani Tunjungmuli.
Dalam hal ini bisa diketahui bahwa ada integrasi sistem pembelajaran
dalam hal sumber belajar dan tenaga pengajarnya.®®

Peneliti mengumpulkan data dokumentasi melalui Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di dapat dari Nela Ajeng
Bachtiar. Dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
diperoleh peneliti menyimpulkan memang benar terdapat integrasi
sistem pembelajaran pesantren dan sekolah di SMP IT Madani
Tunjungmuli  Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.
Selalin RPP, peneliti juga mengumpulkan dokumen atau data terkait
fokus penelitian yang didapatkan dari wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan untuk mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan oleh
siswa, serta dokumen atau data dari wakil kepala sekolah bidang
kurikulum untuk mengetahui kurikulum yang digunakan serta data guru
dan siswa.

4. Pendapat Peserta Didik Terhadap Integrasi Sistem Pembelajaran Pesantren
dan Sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga

Dalam mengetahui bagaimana pendapat dan tanggapan peserta
didik dengan adanya sistem pembelajaran yang mengintegrasikan
pesantren dan sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga bisa disimpulkan dari jawaban

peserta didik pada angket yang telah diberikan.

% Wawancara dengan Ibu Nela Ajeng selaku guru PAI SMP IT Madani Tunjungmuli, 29
November 2021, pukul. 09.00 WIB
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Tabel. 4.5.
Data angket terkait tanggapan peserta didik dengan adanya integrasi sistem
pembelajaran pesantren dan sekolah.

No. Pertanyaan angket Alternatif Jawaban Frekuensi %

1. | Melakukan a. Sangat setuju 8 27 %
pembelajaran dengan | b. Setuju 16 53 %
menggunakan 2/lebih | c. Ragu-ragu 6 20 %
metode pembelajaran | d. Tidak setuju
bisa mempercepat | e. Sangat tidak setuju
pemahaman saya
terhadap materi yang
diberikan oleh guru.

(menggunakan metode
ceramah dan sorogan/
setoran satu per satu)

2. | Melakukan a. Sangat setuju 9 30 %
pembelajaran  dengan | b. Setuju 14 47 %
menggunakan metode | ¢. Ragu-ragu 7 23 %
ceramah dan sorogan/ | d. Tidak setuju
setoran satu per satu | e. Sangat tidak setuju
membuat saya senang
mengikuti proses
pembelajaran dan
tidak membosankan.

3. | Melakukan a. Sangat setuju 8 27 %
pembelajaran  umum | b. Setuju 12 40 %
(misalnya sejarah) | c. Ragu-ragu 9 30 %
yang materinya | d. Tidak setuju 1 3%
dikaitkan dengan ayat | e. Sangat tidak setuju
al Qur’an atau hadits
bisa membuat saya
mudah dalam
mengerti materi yang
disampaikan oleh
guru.

4. | Melakukan a. Sangat setuju 7 23 %
pembelajaran  umum | b. Setuju 19 64 %
(misalnya sejarah) | c. Ragu-ragu 4 13 %
yang materinya | d. Tidak setuju
dikaitkan dengan ayat | e. Sangat tidak setuju
al Qur’an atau hadits
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bisa membuat saya

tertarik untuk

mengikuti

pembelajaran.

Dengan adanya | a. Sangat setuju 10 33 %
pembelajaran kitab | b. Setuju 18 60 %
kuning oleh tenaga | c. Ragu-ragu 2 7%
pengajar dari | d. Tidak setuju

pesantren Madani | e. Sangat tidak setuju

membuat saya

semakin semangat

dalam belajar.

Dengan adanya | a. Sangat setuju 2 7%
pembelajaran kitab | b. Setuju 25 83 %
kuning oleh tenaga | c. Ragu-ragu 3 10 %
pengajar dari | d. Tidak setuju

pesantren Madani | e. Sangat tidak setuju

membuat saya lebih

memahami materi

pembelajaran.

Dengan adanya sistem | a. Sangat setuju 12 40 %
pembelajaran yang | b. Setuju 13 43 %
mengaitkan pesantren | ¢. Ragu-ragu 5 17 %
dan sekolah membuat | d. Tidak setuju

saya semakin senang | e. Sangat tidak setuju

dan semangat dalam

belajar.

Dengan memiliki | a. Sangat setuju 22 73 %
peran menjadi siswa | b. Setuju 8 27 %
dan  santri  yaitu | c. Ragu-ragu

mondok dengan | d.Tidak setuju

sekolah membuat saya | e. Sangat tidak setuju

semangat dalam

menuntut ilmu.

Berdasarkan hasil data dari angket yang diberikan kepada siswa dapat
diuraikan penjelasan sebagai berikut:
a. Belajar menggunakan metode ceramah dan sorogan dapat mempercepat

pemahaman siswa atas materi yang diberikan oleh guru.
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Dari pernyataan diatas bisa disimpulkan bahwa 27% (8 siswa) yang
memilih jawaban ‘“sangat setuju”, 53% (16 siswa) memilih alternatif
jawaban “setuju” dan 20% (6 siswa) memilih alternatif jawaban “ragu-
ragu”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menggunakan dua
metode yang menghubungkan metode pembelajaran sekolah dan pesantren
dalam pembelajaran di sekolah dapat mempercepat pemahaman siswa.
Pada alternatif jawaban “ragu-ragu” terdapat 20% ini menandakan bahwa
masih ada siswa yang belum memahami tujuan penggunaan dua metode
tersebut sangat berguna untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

Belajar menggunakan metode ceramah dan sorogan dapat membuat siswa
senang dalam mengikuti pembelajaran dan menjadikan pembelajran tidak
membosankan.

Dari pernyataan diatas dapat di ketahui bahwa 30% (9 siswa)
memilih alternatif jawaban “sangat setuju”, 47% (14 siswa) memilih
alternatif jawaban “setuju” dan 23% (7 siswa) memilih alternatif jawaban
“ragu-ragu”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menurut siswa
belajar menggunakan dua metode yaitu metode ceramah dan sorogan
dapat membuat siswa lebih senang dalam kegiatan belajar dan membuat
pembelajaran yang berlangsung tidak membosankan.

Dengan mengaitkan mata pelajaran umum seperti sejarah dengan ayat al
Qur’an dapat mempermudah siswa dalam menangkap atau memperoleh
materi yang disampaikan oleh guru.

Dari pernyataan diatas dapat di ketahui bahwa 27% (8 siswa)
memilih alternatif jawaban “sangat setuju”, 40% (12 siswa) memilih
alternatif jawaban “setuju”, 30% (9 siswa) memilih alternatif jawaban
“ragu-ragu” dan 3% (1 siswa) memilih alternatif jawaban “tidak setuju”.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menurut siswa dalam mata

pelajaran umum seperti sejarah, guru mengaitkan materi pelajaran dengan
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ayat al Qur’an atau hadits, namun terdapat 30% (9 siswa) yang ragu-ragu
dan 3% (1 siswa) yang menjawab tidak setuju, berrati dalam materi
pembelajaran sejarah tidak selalu mengaitkan dengan ayat Qur’an atau
hadits, hal ini disebabkan karena tidak semua materi sejarah bisa dikaitkan
dengan ayat Qur’an maupun hadits.

Dengan mengaitkan mata pelajaran umum seperti sejarah dengan ayat al
Qur’an dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik.

Dari pernyataan diatas terdapat 23% (7 siswa) yang memilih
alternatif jawaban “sangat setuju”, 64% (19 siswa) yang memilih alternatif
jawaban “setuju” dan 13% (4 siswa) yang memilih alternatif jawaban
“ragu-ragu”. Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa menurut
siswa mengaitkan materi pelajaran umum- seperti sejarah dengan ayat
Qur’an atau hadits dapat membuat siswa lebih tertarik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran Kkitab kuning yang diampu oleh tenaga pengajar dari
pesantren madani membuat siswa semangat dalam belajar.

dari pernyataan diatas dapat di ketahui bahwa 33% (10 siswa)
memilih alternatif jawaban ‘“sangat setuju”, 60% (18 siswa) memilih
alternatif jawaban “setuju” dan 7% (2 siswa) memilih alternatif jawaban
“ragu-ragu”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menurut siswa
dengan adanya pembelajaran kitab kuning dapat membuat siswa lebih
semangat dalam mengikuti pembelajaran.

Pembelajaran kitab kuning yang diampu oleh tenaga pengajar dari
pesantren madani membuat siswa lebih memahami materi pembelajaran
PAL.

Dari pernyataan diatas dapat di ketahui bahwa 7% (2 siswa)

memilih alternatif jawaban “sangat setuju”, 83% (25 siswa) memilih

alternatif jawaban “setuju” dan 10% (3 siswa) memilih alternatif jawaban
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“ragu-ragu”. Dengan demikian dapat disimpulkan menurut siswa dengan
adanya pembelajaran kitab kuning dapat membantu siswa untuk lebih
memahami materi pada pembelajaran PALI.

Mengaitkan sistem pembelajarn pesantren dan sekolah membuat siswa
senang dan semangat dalam belajar.

Dari pernyataan diatas dapat di ketahui bahwa 40% (12 siswa)
memilih alternatif jawaban “sangat setuju”, 43% (13 siswa) memilih
alternatif jawaban “setuju” dan 17% (5 siswa) memilih alternatif jawaban
“ragu-ragu”. Dengan demikian dapat disimpulkan menurut siswa dengan
adanya integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah membuat
mereka senang dan semangat dalam belajar.

Dengan menjadi santri sekaligus siswa membuat mereka semangat dalam
menuntut ilmu.

Dari pernyatan diatas dapat di ketahui bahwa 73% (22 siswa)
memilih alternatif jawaban “sangat setuju” dan 27% (8 siswa) memilih
alternatif jawaban “setuju”. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
menjadi santri sekaligus siswa sangat dinikmati oleh mereka. Dengan
demikian mereka juga semakin semangat dalam menuntut ilmu.

Dari jawaban-jawaban yang telah disimpulkan diatas, peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa adanya integrasi sistem pembelajaran
pesantren dan sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli sangat membantu
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dari adanya penggabungan metode,
materi dan pengajar antara pesantren dan sekolah sangat membantu minat
siswa dalam belajar serta semakin banyak melahirkan kader pemimpin

yang memiliki kecerdasan intelektual sekaligus kecerdasan spiritual.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada hasil penelitian terhadap integrasi sistem
pembelajaran pesantren dan sekolah di SMP IT Madani Tujungmuli, maka dapat
disimpulkan bahwa SMP IT Madani Tujungmuli dan pesantren Madani adalah
lembaga pendidikan formal dan nonformal yang berada dibawah yayasan Madani
Purbalingga yang mana didirikan secara bersamaan. Ini menjadi salah satu bentuk
adanya integasi pesantren dan sekolah. Tujuan dari integrasi antara pesantren dan
sekolah yaitu melahirkan kader pemimpin yang mampu mengaktualisasikan
berbagai persoalan di masyarakat yang memiliki kecerdasan intelektual dan
spiritual.

Model integrasi pesantren dan sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli
meliputi empat komponen atau empat gugusan Yyaitu: pertama, integrasi
institusional karena unit pendidikan yaitu Pesantren Madani dan SMP IT Madani
Tunjungmuli berada dibawah satu yayasan yaitu “Yayasan Madani”. Kedua,
integrasi manajerial, SMP IT Madani Tunjungmuli memiliki Bapak Abi Khoerin,
S.Pd selaku kepala sekolah yang berfungsi sebagai pimpinan, setiap keputusan
yang diambil harus atas persetujuan Kepala Sekolah, Pengasuh Pesantren Madani
Abah Makhrusin yang sekarang dipegang oleh putranya yaitu Gus Lubabul
Umam, A.M. dan Kepala Yayasan yaitu K.H. Dr. Masrukhin Abdul
Majid,M.Pd.l. Ketiga, integrasi kesiswaan. SMP IT Madani Tunjungmuli
merupakan pendidikan formal dibawah naungan yayasan Madani yang
mewajibkan seluruh siswanya untuk mondok di Pesantren Madani, disini terjadi
integrasi kesiswaan, karena selain menjadi siswa di SMP IT Madani Tunjungmuli
mereka juga menjadi santri di Pesantren Madani. Keempat, integrasi pembiayaan.
Biaya awal masuk sekolah dan pesantren digabung menjadia satu dan dipegang

oleh pihak sekolah.
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Implementasi atau pelaksanaan integrasi sistem pembelajaran pesantren dan
sekolah di SMP IT Madani Tunjungmuli yang pertama, integrasi materi atau
sumber belajar yang digunakan adalah buku pegangan guru yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI serta buku pegangan yang lain
seperti LKS. Sementara untuk satu jam pelajaran PAI yang di isi oleh tenaga
pengajar dari pesantren menggunakan sumber belajar atau materi dari kitab
kuning, seperti aqidatul awam, arba’in nawawi, nahwu shorof, akhlaq lil banin,
akhlak lil banat, riyadhoh, mabadi, matan tagrib serta pembelajaran ayat dakwah
dan nusus adabaiyah. Metode pembelajaran yang biasa digunakan di pesantren
bisa digunakan di sekolah seperti metode halagah, sorogan atau bandongan.
Begitupun metode pembelajaran sekolah seperti bermain peran, sekolah alam,
metode diskusi, dan lainnya bisa digunakan di pesantren. Sumber belajar yang
digunakan di pesantren yang pada dasarnya hanya bersumber dari kyai dan kitab
kuning, dengan adanya integrasi antara pesantren dan sekolah, sumber belajar
yang digunakan juga semakin berkembang. Ustadz atau ustadzah yang pada
dasarnya hanya memberikan materi pembelajaran di pesantren, dengan adanya
integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah mereka juga mengisi satu
jam pelajaran PAI di SMP IT Madani Tunjungmuli untuk melanjutkan
pembelajaran yang berlangsung di pesantren. Integrasi lain yang terlihat di SMP
IT Madani Tunjungmuli dan pesantren Madani yaitu terdapat kegiatan rutin yang
dilaksanakan di yayasan ini pada setiap Minggu pertama setiap bulan yaitu
kegiatan pengajian yang di isi oleh pengasuh pesantren Madani dan dihadiri oleh
setiap siswa dan wali siswa, dan melalui kegiatan menjadi sarana bagi wali siswa
untuk mengunjungi putra-putrinya. Pesantren dan SMP IT Madani juga memiliki
berbagai sarana dan prasarana yang mampu menunjang kegiatan pembelajaran,

sehingga tujuan dari pendidikan bisa tersampaikan secara maksimal.
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B. Saran

Rencana tidak selalu sesuai dengan hasil yang diinginkan. Seperti halnya

integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah di SMP IT Madani

Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol. Meskipun begitu usaha yang telah

dilakukan oleh pihak pesantren dan sekolah untuk mencetak generasi muda yang

memiliki kecerdasan intelektual dan spiritual sudah terlaksana cukup baik.

Namun dengan adanya hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti akan

mengemukakan beberapa saran, diantaranya:

1.

Untuk mengembangkan integrasi sistem pembelajaran pesantren dan sekolah
bukan hanya integrasi tempat yang mana setiap siswa wajib mondok di
pesantren, namun dalam sistem pembelajarannya bisa dilaksanakan integrasi
penggunaan metode, materi serta metode yang bisa dikaitkan sehingga tujuan
integrasi pembelajaran lebih efektif untuk dicapai.

Peserta didik hendaknya memanfaatkan kesempatan mereka yang bisa
mendapatkan pembelajaran di sekolah dan pesantren sehingga mereka tidak
hanya mendapatkan ilmu umum namun ilmu agama juga. Karena tidak semua
anak memiliki kesempatan untuk mendapatkan pembelajaran pesantren dan
sekolah secara bersamaan.

Pendidik diharapkan lebih mengikuti kegiatan seminar atau pelatihan terkait
strategi pembelajaran, agar nantinya pelaksanaan pembelajaran bisa lebih
maksimal. Pendidik juga diharapkan lebih memanfaatkan adanya integrasi
antara pesantren dan sekolah, sehingga pembelajaran bisa lebih maksimal lagi.
Kepada seluruh civitas akademik di Pesantren dan SMP IT Madani
Tunjungmuli untuk selalu mengadakan evaluasi terkait integrasi sistem
pembelajaran pesantren dan sekolah sehingga tujuan yang sudah dirumuskan
sejak awal bisa tercapai dengan baik dan tidak hanya mengunggulkan satu

disiplin ilmu.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, dengan rasa syukur tak terhingga atas
kehadirat Allah yang selalu melimpahkan rahmat serta nikmatnya, sehingga
peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir dalam pendidikannya. Penulis sangat
memahami terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, maka dari itu
peneliti sangat menerima apabila ada kritik dan saran. Dalam menyelesaikan
skripsi ini penulis tentunya mengalami berbagai hambatan baik dari penulis itu
sendiri maupun dari pihak lain. Namun, peneliti juga mendapat dukungan yang
sangat luar biasa dari orang-orang terdekat yaitu keluarga dan teman yang selalu
memberikan semangat, do’a dan motivasi.

Penulis sangat berterimakasih kepada dosen pembimbing yaitu Bapak H.
Rohmad, M.Pd., yang telah memberikan arahan, masukan dan motivasi kepada
penulis sehingga skripsi ini bisa terselesaikan. Penulis juga mengucapkan banyak
terimakasih untuk pihak SMP IT Madani Tunjungmuli yang sudah mengizinkan

peneliti, sehingga skripsi ini bisa selesai sebagaimana mestinya.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara Penelitian

A. Kepala Sekolah

1.

Bagaimana profil dari SMP IT Madani Tunjungmuli?

2. Apakah pembangunan sekolah dan pesantren dilakukan secara bersamaan?

3.

© N o O

Disini lebih ke boarding school atau pesantren sudah diakui atau

mendapatkan syahadah untuk mendirikan pesantren ya pak?

. Sekolah dan pesantren ini kan berdiri dibawah satu yayasan yang sama ya

pak, berarti untuk setiap keputusan harus melalui ketua yayasan terlebih
dahulu ya pak?

Menurut bapak tujuan yang ingin dicapai dari adanya yayasan Madani?
Apakah sekolah dan pesantren memiliki gedung terpisah?

Apakah bapak juga memiliki jpl di sekolah?, pada mata pelajaran apa?
Apakah ada guru yang mengajar di sekolah tetapi juga mengajar di

pesantren?

B. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan kesiswaan

1.
2.
3.
4.

Sudah ada berapa angkatan peserta didik di SMP IT Madani Tunjungmuli?
Berapa jumlah siswa pada setiap angkatan?

Bagaimana pembagian tiap kelas?

Apa saja ekstrakurikuler PAI yang ada di SMP IT Madani Tunjungmuli?

C. Guru PAI

1.

Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?

Sumber belajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam?

Apa yang menjadi kesulitan ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran?

Bagaimana pendapat ibu mengenai pembelajaran kitab kuning pada satu

jam pelajaran PAI?



D. Ustadz Pesantren Madani
1. Materi apa yang diajarkan di sekolah?
Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran?
Bagaimana asal-usul bisa mengajar di Pesantren Madani?
Bagaimana cara pengambilan keputusan baik di sekolah dan pesantren?

Untuk pendaftaran sekolah dan pesantren itu bagaimana?

o g~ D

Apa saja keunggulan sekolah dan nyantri di Pesantren dan SMP IT
Madani Tunjungmuli?
E. Guru IPA SMP IT Madani Tunjungmuli

1. Apakah dalam pembelajaran IPA, ibu menggunakan ayat al Qur’an atau

hadits untuk lebih menjelaskan materi yang ibu ajarkan?

F. Guru IPS SMP IT Madani Tunjungmuli

1. Apakah dalam pembelajaran IPS, ibu menggunakan ayat al Qur’an atau
hadits untuk lebih menjelaskan materi yang ibu ajarkan?

G. Peserta didik (menggunakan angket).

No. Pertanyaan Angket Alternatif Jawaban

1. | Apakah guru pernah menggunakan dua a. Ya
atau lebih metode pembelajaran seperti
menggunakan metode ceramah dan b. Tidak

sorogan atau metode yang lain?

2. | Apakah ada pendidik dari pesantren yang a. Ya
mengajar pula di sekolah?
b. Tidak
3. | Apakah pada mata pelajaran umum seperti a. Ya

sejarah, biologi dan lainnya dikaitkan
dengan materi agama seperti ayat al b. Tidak

Qur’an dan hadits?




Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler yang a. Ya

berkaitan dengan pendidikan agama

seperti hadroh, tahfidz, pidato atau yang b. Tidak

lainnya?

Apakah ada jam khusus untuk belajar a. Ya

kitab kuning, misalnya pada jam PAI yang

diajar oleh ustad dari pesantren? b. Tidak

Melakukan pembelajaran dengan a. Sangat setuju

menggunakan 2/lebih metode b. Setuju

pembelajaran bisa mempercepat c. Ragu-ragu

pemahaman saya terhadap materi yang d. Tidak setuju

diberikan  oleh guru. (menggunakan e. Sangat tidak

metode ceramah dan sorogan/ setoran satu setuju

per satu)

Melakukan pembelajaran dengan a. Sangat setuju

menggunakan metode  ceramah dan b. Setuju

sorogan/ setoran satu per satu membuat c. Ragu-ragu

saya senang mengikuti proses d. Tidak setuju

pembelajaran dan tidak membosankan. e. Sangat tidak
setuju

Melakukan pembelajaran umum (misalnya a. Sangat setuju

sejarah) yang materinya dikaitkan dengan b. Setuju

ayat al Qur’an atau hadits bisa membuat c. Ragu-ragu

saya lebih mengerti materi yang d. Tidak setuju

disampaikan oleh guru. e. Sangat tidak
setuju

Melakukan pembelajaran umum (misalnya a. Sangat setuju

sejarah) yang materinya dikaitkan dengan

Setuju




ayat al Qur’an atau hadits bisa membuat c. Ragu-ragu
saya tertarik untuk mengikuti d. Tidak setuju
pembelajaran. e. Sangat tidak
setuju
10. | Dengan adanya pembelajaran kitab kuning a. Sangat setuju
oleh tenaga pengajar dari pesantren b. Setuju
Madani membuat saya semakin semangat c. Ragu-ragu
dalam belajar. d. Tidak setuju
e. Sangat tidak
setuju
11. | Dengan adanya pembelajaran kitab kuning a. Sangat setuju
oleh tenaga pengajar dari pesantren b. Setuju
Madani membuat saya lebih memahami c. Ragu-ragu
materi pembelajaran. d. Tidak setuju
e. Sangat tidak
setuju
12. | Dengan adanya sistem pembelajaran yang a. Sangat setuju
mengaitkan  pesantren dan  sekolah b. Setuju
membuat saya semakin senang dan c. Ragu-ragu
semangat dalam belajar. d. Tidak setuju
e. Sangat tidak
setuju
13. | Dengan memiliki peran menjadi siswa dan a. Sangat setuju
santri yaitu mondok dengan sekolah b. Setuju
membuat saya semangat dalam menuntut c. Ragu-ragu
ilmu. d. Tidak setuju
e. Sangat tidak

setuju




Hasil Wawancara

A. Kepala Sekolah

1.

8.

SMP IT dan Pesantren Madani Tunjungmuli berdiri pada Juli 2019
dibawah yayasan Madani.

lya, pesantren dan sekolah ini didirikan bersamaan.

Pesantren Madani adalah pesantren yang sudah mendapatkan SK untuk
beroperasi, jadi bukan hanya sebagai boarding school atau asrama.

Semua keputusan memang dari pihak yayasan yang memutuskan, namun
selalu diputuskan dari hasil kesepakatan pihak pesantren dan sekolah.
Yayasan selalu memberikan ruang dan kebebasan pihak sekolah dan
pesantren untuk berpendapat.

tujuan yang ingin dicapi dari adanya yayasan Madani yaitu menciptakan
kader pemimpin yang memiiliki keunggulan baik dalam pendidikan umum
maupun pendidikan agama.

Untuk sementara waktu gedung pesantren dan sekolah masih ada yang
tergabung, namun sampai saat ini SMP IT Madani Tunjungmuli sedang
dalam pembangunan lagi guna menambah gedung sekolah.

lya saya memiliki jam mengajar dari kelas 7-9 untuk mata pelajaran TIK,
teknologi merupakan salah satu program unggulan di SMP IT Madani
Tunjungmuli.

Ada, yaitu pada mata pelajaran PAI.

B. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan Kesiswaan

1.

Sudah ada tiga angkatan, SMP IT Madani belum memiliki lulusan karena
mulai beroperasi pada tahun 2019 dan angkatan pertama kini masuk di
kelas 9.

Peserta didik di SMP IT Madani terdiri dari 190 siswa, itu sudah terbagi

dari kelas 7-9. Angkatan pertama masih sedikit karena sekolah baru



beroperasi dan belum banyak yang mengenal. Semakin tahun siswa
semakin bertambabh.

3. Pembagian kelas yaitu pemisahan antara siswa laki-laki dan perempuan
dengan gedung yang terpisah pula.

4. MAPSI adalah ekstrakurikuler yang diselenggarakan guna untuk
mempersiapkan ketika ada lomba.

C. Guru PAI

1. Metode yang digunakan saya sesuaikan dengan materi pelajaran. Saya
sering menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan pemberian
tugas. Terkadang juga saya menggunakan metode pesantren seperti
sorogan.

2. Sumber belajar yang digunakan adalah buku pegangan guru dari
Kemendikbud serta LKS.

3. Kesulitan yang ditemui dalam kegiatan pembelajaran tentu ada. Namun
bukan kesulitan yang besar. Kesulitan itu ada karena peserta didik berasal
dari lingkunga yang berbeda-beda.

4. Hal tersebut sangat membantu saya, karena dengan begitu peserta didik
lebih banyak mendapatkan penjelasan dan membantu peserta didik dalam
memahami materi.

D. Ustad Pesantren Madani

1. Materi yang diajarkan adalah materi lanjutan dari pembelajaran di
pesantren. Biasanya juga kami menggunakan buku Muthola’ah haditsah
untuk melatih bahasa mereka.

2. Pesantren Madani adalah pesantren modern yang tetap dilapisi oleh salaf.
Maksudnya disini adalah selain menggunakan metode sorogan, bandongan
dan metode pondok lainnya, saya juga menggunakan metode seperti
bermain peran dan pergi ke alam.

3. Saya ingin membantu penggunaan bahasa Asing di pesantren Madani.



4. Karena pesantren dan sekolah berada dibawah satu yayasan, jadi ketika
ada keputusan yang perlu diambil baik di sekolah maupun pesantren harus
atas persetujuan bersama antara Abah Masrukhin, Gus Lubabul dan
Kepala Sekolah yaitu Bapak Abi Khoerin.

5. Biaya pendaftaran sekolah dan pesantren itu digabung dan dipegang oleh
pihak sekolah.

6. Keunggulan sekolah dan mondok disini adalah penggunaan Bahasa Arab
dan Inggris, pembelajaran pidato, selain mendapatkan ilmu umum mereka
juga banyak mendapatkan ilmu agama.

E. Guru IPA SMP IT Madani Tunjungmuli

1. Kalau untuk menggunakan ayat al Qur’an dan hadits tidak, namun
memberikan atau mengingatkan siswa akan rasa syukur, misalnya pada
pembelajaran alam tentang penciptaan tata surya dan lain-lain.

F. Guru IPS SMP IT Madani Tunjungmuli

1. Untuk menggunakan ayat al Qur’an mungkin tidak, namun dalam materi

tertentu misalnya materi tentang kebersihan sekolah saya memberikan

motivasi terkait pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dengan hadits.



Lampiran 2
Dokumentasi Penelitian

1. SMP IT Madani Tunjungmuli




2. Wawancara dengan Bapak Abi Khoerin selaku Kepala SMP IT Madani
Tunjungmuli




3. Wawancara dengan Ibu Nela Ajeng selaku guru PAI SMP IT Madani
Tunjungmuli

4. Wawancara dengan Ibu Yuniarni selaku Waka Kurikulum SMP IT Madani
Tunjungmuli




5. Wawancara dengan Ibu Rani Setiowati selaku Waka Kesiswaan SMP IT
Madani Tunjungmuli

6. Wawancara dengan Ustadz Andika dan Ustadz Subhan selaku tenaga pengajar
Pesantren dan SMP IT Madani Tunjungmuli

/




7. Wawancara dengan Ibu Septi selaku guru IPS SMP IT Madani Tunjungmuli

-/

08/01/2022 1

8. Wawancara dengan Ibu Laela selaku guru IPA SMP IT Madani Tunjungmuli

08/01/2022 10:35




9. Salah satu Sumber Belajar Ustadz Andika dan Ustadz Subhan

06/01/2022 13:32

10. Penyerahan angket kepada Ibu Nela Ajeng untuk dibagikan ke siswa




@ RUANG GURU |~

11. Kegiatan pembelajaran dan pembagian angket kepada siswa-siswi SMP IT
Madani Tunjungmuli




12. Jadwal Kegiatan Santri

- ot

 JADWAL KEGIATAN :

UD BERJAMA'AH o
E | MAAH [T {
MUHADATSAH MGM. K
PAN DAN MANDY ISMA/ISMI TAL
DAN AL-WAQIAH BERIAMA AN MGM BAG
DAN DHUHUR BERJAMA'AH ISMA/ISMI P
N SIANG ISMA/ISM]
AT MGM
AR BE AAR ISMA/ISMT 1BADA
12 IS, 1 KEE
ISMA/ISM!
BERIAMA A P‘
ISMA/I! e
- K
ATSAH/PEMBINAA
™

thitletl =



Lampiran 3
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Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab
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Lampiran 5

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

B5858585P95858 4

IAIN PURWOKERTO
MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

Jl. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Central Java Ind www. p kerto.ac.id

CERTIFICATE

Number: In. 17/ UPT.Bhs/ PP.00.9/007:2018

This is to certify that :

Name : LULU ATUN NAFISAH
Student Number : 1717402150
Study Program - : PAI

Has completed an English Language Course in

A

Intermediate level organized by Language

Development Unit with result as follows:

SCORE: 83 GRADE: VERY GOOD

Unit,

®
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A

IAIN PURWOEERTO
——

SKL Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA

Fax (028)5365

INSTITUT AGAMA, ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat: J Jend. A. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624
S3PuwokerfoS3T26

53 TUVRhei nlar;_{[j

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : B. 67.a /In AT/FTIK.J.PAVPP 009/ | /2021

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Ketua Jurusan/Prodi PAI FTIK LAIN Purwokerto menerangkan

bahvwa proposal skripsi yang disusun oleh mahasiswa sebagai berikut @

NO NANMAMNIM PENGUJI JUDUL PROPOSAL SKRIPSI
Ajzyah Penanaman MNilai-MNilai Pendidikan Islam
29 Khoirunnisa/ R:PH %752?;"03{;;;;‘32' :“OJ:]% dalam Program Kelas Kepenulisan Online
1617402184 ) di Komunitas Buka Buku
Tradisi Budaya Lokal " Suran™ Sebagai
Eva Lustika Pengembangan Nilai Pendidikan Agama
30 Sarif B:F‘H:“".BT’SZI‘IE;"O? ;q:?n?fz q"u"':]% Islam Pada Masyarakat Desa Salamerta
1717402187 ) Kecamatan Mandiraja Kabupaten
Banjamegara
N Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Maulana Rosid! | Dr.H.M. Slamet Yahya, M.Ag. "
m 1717402133 MIP. 19721104 200312 1 003 :jﬁam' dalam Tokoh Wayang Pandaaa
Lulu At Program Pesantren sebagai Penunjang
32 N;fsar:’n Dr.H.M_ Slamet Yahya, M.AG. Pembelajaran Pendidikan Agama Istam di
1717402150 MIP. 189721104 200312 1 003 SMP IT Madani Tunjungmuli Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga
Sofa Mei lka Peran Media Sosisal dalam Pembelajaran
33 | sari L Slamel Yalya, MY | Pal pada Era Covid-19 di SMP Negeri 2
1717402123 ) Kembaran Banyumas
34 Mowita sari/ Dr.H.M. Slamet Yahya, M.Ag. Pembelajaran PAl "Secara Daring” di SMEK
1717402159 MNIP. 19721104 200312 1 003 Ma'arif NU 2 Ajibarang di Era Covid-19
35 E:Erhr}a Umi Dr.H.M. Slamet Yahya, M.Ag. Konsep Pendidikan lslam Perspektif Buya
1717402033 MNIP. 19721104 200312 1 003 Hamil
Sisi Milai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film
36 Setianingrum/ z:PH ::'3'752??0:_[;;0";1;2' :‘01:]% Animasi Nussa dan Relevansinya
1717402035 i Terhadap Pendidikan Karakter di Madrasah
_ R Analisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam
Faizal Rozakil Dr.H.M. Slamet Yahya, M.Ag. N =
37 | 4717402190 NIP. 18721104 200312 1 003 | lim Walisongo_Sunan Kalijaga karya
Sofyan Shama

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 12 Januari 2021
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 12 Januari 2021
Penguji
—

Dr.H.M. Slametyal . MoAg.
MNIP. 19721104 200312 1 003

LAIN.PWT/FTIK/ADE.02.

Tanggal Terbit - 12-01-2021

Mo. Revisi




Lampiran 10
SKL Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
_— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
T;n‘\ Alamat: J. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624 Fax. (0281) 636553 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
No. B-1023/In.17/WD.L.FTIK/PP.009/VI/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan

bahwa:
N ama : Lulu Atun Nafisah
NIM : 1717402150
Prodi : PAI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS pada :

Hari/Tanggal : Senin, 21 Juni 2021
Nilai : B+

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan
sebagaimanamestinya.

Purwokerto, 21 Juni 2021
aWakil Dekan Bidang Akademik,

< Pr. Suparjo, MA.
=ZNIP. 19730717 199903 1 001
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Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Sub Materi
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: SMP IT Madani Tunjungmuli

: PAI & BP

: Indahnya Kebersamaan Dengan Berjamaah
: Tata Cara Sholat Berjamaah

: VIiGanijil

: 3 X 40 Menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery Learning, dengan
metode literasi, eksperimen, praktikum, dan presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran
Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan pendapat, siswa dapat :
> Menunjukkan tata cara salat wajib berjamaah
> Menunjukkan tata cara salat berjamaah
> Mendemontrasikan tata cara salat wajib berjamaah

B. LANGKAH - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN

K UAN (10 Menit)

EGIATAN PENDAHUL

0‘0

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Penguatan
Pendidikan
Karakter

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
ternadap materi sebelumnya, mengingatkan kembali materi dengan bertanya,
Pengertian-Sholat Berjamaah

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi Tata Cara Sholat
Berjamaah dalam kehidupan sehari-hari

Literasi

~ KEGIATAN INTI (100 Menit)

Memberitahukan - tentang tujuan pembelajaran, materi, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang sedang berlangsung

Pembagian kelompok belajar

Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada materi
Tata Cara Sholat Berjamaah melalui pendekatan saintifik (mengamati, menanya,
mengumpulkan  informasi/eksperimen,  mengasosiasikan mengolah  informasi,
mengomunikasikan)

Mengamati

Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan yang
ada di buku paket berkaitan dengan

+ Tata Cara Sholat Berjamaah

Critical
Thinking

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi aneka
pertanyaan yang berkaitan dengan tayangan yang disajikan dan dijawab melalui
kegiatan pembelajaran tentang Tata Cara Sholat Berjamaah Misalnya
- Bagaimana jika makmum tidak sengaja mendahului imam? Apakah shalatnya
batal?
-> Di dalam shalat berjamaah seorang imam membaca? ?

Collaboration

Siswa berlatih praktik /mengerjakan tugas halaman buku




(Kerja Sama)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Pengertian
Sholat Berjamaah
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau kegiatan lain guna
menemukan solusimasalah terkait materi pokok yaitu

> Peserta didik diminta untuk mempraktikkan bagaimana tata cara shalat berjamaah
Peserta didik diarahkan untuk mengumpulkan dan mengeksplorasi data dari aneka
sumber yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)

Communication
(Komunikasi

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu

R/
0.0

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal, mengemukakan pendapat
atas presentasi yang dilakukan tentang  Tata Cara Sholat Berjamaah dan ditanggapi
oleh kelompok yang mempresentasikan, bertanya atas presentasi yang dilakukan, dan
peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

Creativity
(Kreativitas

‘ PENUTUP (10 Me
Peserta didik

Kesimpulan Pembelajaran

Guru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang Tata Cara Sholat
Berjamaah

Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru menyampaikan
beberapa pertanyaan pemicu kepada siswa berkaitan dengan yang akan selesai
dipelajari

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

Guru

Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta diberi nomor urut
peringkat, memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja
sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran.

Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya.

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN

Tes Tertulis

Praktik

: Terlampir
Mengetahui Tunjungmuli, 16 Juli 2020
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Abi Khoerin, S.Pd.

Nela Ajeng Bahtiar, S.Pd.

NIP.

NIP.
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Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Sub Materi
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
: SMP IT MADANI TUNJUNGMULI
:IPA
: Tata Surya
: Gerak Bumi dan Bulan
: VI/Genap
: 2 X 40 Menit

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery Learning, dengan
metode literasi, eksperimen, praktikum, dan presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran
Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan pendapat, siswa dapat :
> Mampu membuat model perbandingan jarak komponen tata surya.
> Mampu mengamati berbagai fase Bulan.

E. LANGKAH - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN
- KEGIATAN PENDAHULUAN (10 Menit)

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Penguatan
Pendidikan

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
terhadap materi sebelumnya, mengingatkan kembali materi dengan bertanya,

Karakter

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi Gerak Bumi dan Bulan
dalam kehidupan sehari-hari

Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang sedang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

 KEGIATAN INTI ( 60 Menit)

Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
materiGerak Bumi dan Bulan melalui pendekatan saintifik (mengamati, menanya,
mengumpulkan  informasi/eksperimen,  mengasosiasikan mengolah  informasi,

mengomunikasikan)
Literasi Mengamati
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan yang
ada di buku paket berkaitan dengan
4+ Gerak Bumi dan Bulan
« Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi aneka
pertanyaan yang berkaitan dengan tayangan yang disajikan dan dijawab melalui
Critical kegiatan pembelajaran tentang Gerak Bumi dan Bulan Misalnya
Thinking 4+ Berapa lama bumi mengelilingi matahari dan berapa lama bulan mengelilingi bumi?

#+ Peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya dan mencatat fakta-
fakta yang ditemukan, serta menjawab pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan
yang ada pada buku paket;

Collaboration
(Kerja Sama)

Siswa berlatih praktik /mengerjakan tugas halaman buku

o,
£

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Gerak Bumi




dan Bulan

4+ Peserta Didik secara berkelompok mendiskusikan materi rotasi dan revolusi Bumi
serta rotasi dan revolusi Bulan. Guru menyarankan kepada Peserta Didik untuk
mempelajari buku siswa pada bagian rotasi, revolusi Bumi, dan Bulan.

Communication
(Komunikasi

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu

7
0.0

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal, mengemukakan pendapat
atas presentasi yang dilakukan tentang Gerak Bumi dan Bulan dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan, bertanya atas presentasi yang dilakukan, dan
peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

Creativity
(Kreativitas

‘ PENUTUP (10 Me
Peserta didik

Kesimpulan Pembelajaran

Guru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang Gerak Bumi dan
Bulan

Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru menyampaikan
beberapa pertanyaan pemicu kepada siswa berkaitan dengan yang akan selesai
dipelajari

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

Guru

Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta diberi nomor urut
peringkat, memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja
sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran.

Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya.

F. PENILAIAN PEMBELAJARAN

Tes Tertulis

Praktik

: Terlampir
Tunjungmuli, 04 Januari 2021
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
ABI KHOERIN, S.Pd. LAELA FAJRIYAH, S.Pd.

NIP. NIP.
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Daftar Siswa Pengisi Angket

Hasna Atha Kamalin
Naila Dwi Irawati
Fardan Prasetyo

Safitri

Dina Nur Hidayah

M. Bakti A

Panca Hidayatuz Zahroh
Lulu Khanza Afiah
Al-Amin

. Firdaus Zamzami

. Rakhma Ayuning Tyas
. A. Fatih Hasan Al-Kahfi
. Ika Nur Hijriah

. Khulawi Fikrotun Nafaasah
. Zaenul Subhan

. Anis Agictina

. Arfan Azizi

. Zira Rifa Alaya

. Dhafa Falikhul Adha

. Aiz Faizatul Amiroh

. Nabilah Farah Sholehah
. M. Fatih Fauzi

. Raihan Afif Ramadhan
. Ibniyata Zzahro

. Putri Pratiwi

. Okta Rizki Saputra

. Rahmalia Widiya Putri

. Dewi Sifaunnisa

. Seta Prabu W

. Arum Faine Fauziah
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri

3. Nama : Lulu Atun Nafisah

4. NIM : 1717402150

5. Tempat/ Tgl Lahir : Purbalingga, 01 Juni 1999

6. Alamat Rumah : Karangsari RT 02/RW 09 Karangmoncol
Purbalingga

7. Nama Orang Tua
Ayah : Miftahudin
Ibu : Tuinah

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. SD N 2 Karangsari tahun lulus 2011
b. SMP N 2 Karangmoncol tahun lulus 2014
c. SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen tahun lulus 2017
d. UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto tahun masuk 2017

2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Roudhotul Qur’an 1 Sirau Kemranjen Banyumas
b. Pondok Pesantren Roudhotul Qur’an 2 Ciwarak Karanggintung

Banyumas
C. Pengalaman Organisasi

1. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMI1)

2. Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2019 UIN
Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto

3. Pengurus Pondok Pesantren Roudhotul Qur’an 2 Ciwarak Karanggintung
Banyumas

Purwokerto, 10 Januari 2022
Mabhasiswa

/mp

Lulu Atun Nafisah
NIM. 1717402150




